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ABSTRAK 
Aulia Setyawati, Agustus 2018.Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Organisasi 
Dewan Ambalan Cakra Yudha Pada Kegiatan Penerimaan Tamu 
Ambalan Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 
2017/2018.Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Sukirman, M. Ag. 
Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Organisasi Dewan Ambalan, Kegiatan 
Penerimaan Tamu Ambalan 
Organisasi dewan ambalan merupakan organisasi yang melaksanakan 
kegiatan kepramukaan di MAN 1 Surakarta. Organisasi dewan ambalan ini 
merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang mampu mengembangkan 
nilai pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Salah satunya pada kegiatan 
penerimaan tamu ambalan. Walaupun sebagian peserta didik beranggapan bahwa 
kegiatan penerimaan tamu ambalan merupakan kegiatan yang melelahkan, 
menakutkan, serta hanya berisi tentang kegiatan kepramukaan saja, akan tetapi 
organisasi dewan ambalan masih memperhatikan kegiatan yang bernilai 
pendidikan Islamnya pada dalam penerimaan tamu ambalan khususnya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam organisasi 
dewan ambalan Cakra Yudha  pada kegiatan penerimaan tamu ambalan Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran  2017/2018. 
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Tempat penelitian 
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta selama 6 bulan dari bulan 
Juli 2018 sampai Desember 2018. Organisasi dewan ambalan MAN 1 Surakarta 
memiliki program kegiatan yang memiliki nilai pendidikan Islam salah satunya di 
kegiatan penerimaan tamu ambalan terdapat sholat tahajud berjamaah yang tidak 
dilaksanakan oleh sekolah atau madrasah lain. Subjek penelitian adalah Pradana 
organisasi dewan ambalan Cakra Yudha MAN 1 Surakarta, sedangkan informan 
adalah orang yang dipandang mengetahui permasalahan yang akan  diteliti serta 
bersedia memberikan informasi kepada peneliti. Berkenaan dengan penelitian ini  
maka yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah kepala Madrasah, wakil 
kesiswaan, Pembina pramuka, serta anggota lainnya dalam organisasi dewan 
ambalan serta lingkungan sekitar. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi data, yakni triangulasi sumber dan metode. Teknik 
pengumpulan data yang dipakai yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Pemeriksaan keabsahan data dengan teknik triangulasi dan data analisis dengan 
model interaktif, meliputi: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan peenrimaan tamu ambalan 
meliputi nilai pendidikan I’tiqadiyyah (Muqaddimah, khutbah Jumat), 
Khuluqiyyah (Hubungan peserta dan panitia, PBB), Amaliyyah (Sholat berjamaah, 
operasi semut), dan Insaniyyah (Kegiatan cross country/permainan secara 
berkelompok) melalui kegiatan penerimaan tamu ambalan di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta tahun 2018. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah 
kegiatanperkemahan penerimaan tamu ambalan, kegiatan operasi semut, kegiatan 
cross country. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin maju dan 
pesat di Indonesia membuat pengaruh yang besar bagi masyarakat. 
Dimana masyarakat harus mengikuti perkembangan tersebut sehingga 
tidak ada ketertinggalan baik di pedesaan maupun perkotaan.  Melihat 
kondisi seperti itu, idealnya pendidikan tidak hanya berorientasi pada masa 
lalu maupun masa kini saja, akan tetapi sudah semestinya bisa 
mengantisipasi dan membahas masa depan. Menurut Indra Djati Sidi 
(2001:3), mengatakan bahwa pendidikan hendaknya dapat melihat jauh ke 
depan, memikirkan tantangan apa yang kira-kira akan di hadapi peserta 
didik dan memberi solusi dan pemecahannya. 
 Pendidikan pada umumnya dan pendidikan Islam khususnya saat 
ini bukan lagi sekedar memberantas buta huruf akan tetapi lebih 
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. Sebab dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju 
menuntut bagaimana peserta didik mampu dan memiliki pengetahuan yang 
luas dan memiliki keahlian agar mampu beradaptasi mengimbangi 
perkembangan yang terjadi serta mampu mengamalkan nilai-nilai 
pendidikan baik secara umum dan nilai-nilai pendidikan Islam khususnya 
di dalam kegiatan sehari-harinya. 
1 
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Keadaan tersebut mendorong lembaga pendidikan dalam hal ini 
sekolah memiliki tanggungjawab untuk memberi pengetahuan, 
ketrampilan dan mengembangkannya baik melalui pendidikan formal 
maupun pendidikan non formal. Salah satu pendidikan non formal tersebut 
adalah melalui pendidikan kepramukaan. 
Pendidikan kepramukaan adalah proses pendidikan yang praktis di 
luar lingkungan sekolah dan di luar lingkungan keluarga yang dilakukan di 
alam terbuka dalam bentuk kegiatan yang menarik, menantang, 
menyenangkan, sehat teratur dan terarah, sehingga terbentuknya watak, 
kepribadian serta akhlak mulia (Jana Tjahjana Anggadireja, 2011:1). 
Hal ini dapat dilihat dari prinsip dasar metodik pendidikan 
pramuka, yaitu yang tertera dalam Dasa Darma Pramuka. Isi dari Dasa 
Darma tersebut selaras dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Seperti Taqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa (Agus Widodo HS, 2007:73), selaras 
dengan ajaran agama Islam untuk selalu beriman dan bertaqwa, sebagai 
mana firman Allah SWT dalam QS. Ali „Imron ayat 102 yang berbunyi  : 
 َنوُمِلْسُم ْمُت َْنأَو لاِإ َّنُتُوَتَ لاَو ِِوتاَق ُت َّقَح َوَّللا اوُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
(١٠٢) 
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” 
(Departemen Agama RI, 2002 : 64). 
 
Di dalam pendidikan Islam seorang hamba harus selalu beriman 
dan bertaqwa serta orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
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SWT adalah orang yang paling bertaqwa. Dengan demikian jelaslah 
bahwa perintah untuk bertaqwa kepada Allah merupakan perintah yang 
utama, sehingga ketaqwaan kepada Allah merupakan nilai pendidikan 
Islam yang perlu di tanamkan kepada peserta didik agar menjadi orang 
yang paling mulia di sisi Allah SWT. 
Nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam dasa darma 
pramuka yang lain adalah cinta alam dan kasih sayang sesama manusia: 
sebagai makhluk Tuhan yang lengkap dengan akal, budi, karsa, dan karya 
serta dengan karunia indera yang sudah diberikan maka manusia patut 
mengetahui seluruh ciptaan-Nya dan melimpahkan cinta kepada alam 
sekitarnya (benda alam, satwa, dan tumbuh-tumbuhan), serta kasih sayang 
kepada sesama hidup dalam menjaga kelestariannya. Adapun nilai patriot 
dan kesatria, tolong menolong, sopan santun, patuh, tabah, hemat, rajin, 
suka bermusyawarah dan sebagainya dalam agama Islam hal tersebut 
sangat dianjurkan sebab manusia di utus ke muka bumi untuk menjadi 
rahmat semesta alam dan saling menghormati sebagai makhluk pribadi dan 
makhluk sosial sebab mereka tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain 
dan kelangsungan hidup mereka sangat tergantung dengan alam maupun 
manusia lainnya. 
Pendidikan kepramukaan di Indonesia merupakan salah satu segi 
pendidikan nasional yang penting, dan merupakan bagian dari sejarah 
perjuangan bangsa Indonesia. Tapi pada perkembangannya pendidikan 
kepramukaan mulai kurang diminati bahkan beberapa sekolah ada yang 
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meniadakan di sekolahnya dan sebagian pengajar ada yang menganggap 
kegiatan pramuka adalah kegiatan yang monoton dan yang dipelajari 
hanya itu-itu saja misalnya tali temali, morse, menyanyi, tepuk tangan dan 
berkemah. Belum lagi ada yang beranggapan bahwa pramuka masih 
melaksanakan kegiatan kuno, seiring perkembangan zaman pramuka 
masih saja menggunakan alat-alat sederhana dan permainan kuno. 
(Wawancara dengan Aris Musthafa, S. Ag, M. Pd. I selaku Pembina Gugus 
Depan MAN 1 Surakarta). 
Tentu saja persepsi itu tidak semuanya benar. Walaupun pramuka 
masih melakukan kegiatan dengan cara-cara tradisional namun manfaat 
dari kegiatan tersebut sangat besar dalam membentuk kepribadian peserta 
didik yang belum tentu diperoleh dari pendidikan formal. Selain itu 
kegiatan kepramukaan bisa lebih inovatif dengan melaksanakan kegiatan 
kepramukaan sesuai dengan perkembangan zaman. Kegiatan kepramukaan 
bisa bernilai baik dan tidak membosankan apabila organisasi kepramukaan 
di sekolah tersebut aktif, bekerja sama dengan baik dan bermusyawarah 
untuk kegiatan yang lebih maju. 
Di sisi lain dari pihak siswa sendiri banyak yang kurang berminat 
terhadap kegiatan pramuka, itu disebabkan siswa terfokus pada orientasi 
nilai pada pelajaran-pelajaran umum terutama pelajaran yang diujikan. 
Sehingga para siswa belum memahami nilai–nilai di balik kesederhanaan 
dan cara-cara tradisional yang tetap dipertahankan dalam kegiatan 
pramuka yang diselenggarakan hingga saat ini. Padahal di balik 
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kesederhanaan pramuka tersebut apabila dipahami secara bersungguh-
sungguh dapat mengantarkan siswa pada pengembangan potensi atau life 
skill yang dimiliki siswa berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam 
yang terkandung dalam Dasa Darma Pramuka. (Wawancara dengan  
Akmal Ryan Muttaqin selaku Pradana Putra dewan ambalan MAN 1 
Surakarta). 
Berdasarkan keadaan yang demikian maka penulis terdorong untuk 
melakukan penelitian di salah satu lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan kegiatan kepramukaan tersebut di lembaga pendidikan 
tingkat atas yaitu Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta yang terletak di Jl. 
Sumpah Pemuda No.25 Kadipiro, Banjarsari, Surakarta yang memiliki 
tujuan terbentuknya generasi Islam dan berprestasi. Selain itu organisasi 
dewan ambalan di MAN 1 Surakarta juga memiliki keunggulan dari 
dewan ambalan sekolah lainnya. Salah satu kegiatan dewan ambalan 
adalah pengajian rutin setiap satu bulan sekali yang dilaksanakan di rumah 
salah satu anggota organisasi dewan ambalan secara bergantian. Selain itu 
organisasi dewan ambalan termasuk yang paling unggul di MAN 1 
Surakarta karena telah mengharumkan nama MAN 1 Surakarta dengan 
prestasi yang telah diperoleh dari beberapa lomba-lomba kepramukaan 
yang diikutinya yaitu: Juara III dalam gelaran Gladi Widya Cakra Bhaga 
Ksatria (GWCBK) selain juara tersebut dalam lomba yang diadakan 
Kwartir Cabang Surakarta ini MAN 1 Surakarta juga memperoleh Juara 1 
lomba karya cipta pramuka putra, Juara 2 lomba news presenter putra, 
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Juara 3 lomba semboyan putra, Juara 3 lomba perpetaan putra, Juara 3 
lomba pioneering putra, Juara 2 lomba perkemahan dan keaktifan putra, 
Juara 3 lomba karya cipta pramuka putri, Juara 1 lomba news presenter 
putri, Juara 3 lomba perkemahan dan keaktifan putri, Juara 1 lomba 
pioneering putri, Juara 3 lomba tertib administrasi (Dokumentasi 
Madrasah Aliyah negeri 1 Surakarta). 
Terbukti peserta didik yang mengikuti organisasi dewan ambalan 
dan melaksanakan kegiatan kepramukaan terlihat lebih mandiri, lebih aktif 
dalam berorganisasi, lebih mudah diatur dan lebih religius daripada siswa 
yang tidak mengikuti organisasi dewan ambalan. Sehingga peserta didik 
yang mengikuti organisasi dewan ambalan banyak yang mengukir prestasi 
untuk sekolahnya, meskipun sarana dan prasarana pendukung latihan 
kepramukaan dan alokasi waktu yang disediakan sangat terbatas. Banyak 
prestasi yang diraih oleh MAN 1 Surakarta dalam bidang kepramukaan. 
Pramuka MAN 1 Surakarta tidak bisa berjalan sendiri tanpa adanya 
sebuah organisasi yang menaungi kegiatan kepramukaan tersebut. Salah 
satu organisasi yang diakui di sekolahan adalah dewan ambalan atau DA. 
Organisasi dewan ambalan di MAN 1 Surakarta memiliki banyak kegiatan 
yang di antaranya adalah penerimaan tamu ambalan. Dalam kegiatannya 
memiliki perbedaan dengan kegiatan yang dilaksanakaan oleh sekolah 
ataupun ambalan lain yaitu dalam kegiatan penerimaan tamu ambalan 
tersebut lebih mengedepankan kegiatan keagamaan Islam, yaitu di dalam 
kegiatannya disisipkan nilai-nilai pendidikan Islam, baik dalam kegiatan 
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ruangan maupun lapangan, serta dalam proses pemberian materi maupun 
pemberian sanksi kepada peserta kegiatan penerimaan tamu ambalan yang 
melakukan pelanggaran. (Wawancara dengan  Akmal Ryan Muttaqin 
selaku Pradana Putra dewan ambalan MAN 1 Surakarta). 
Dalam kegiatan penerimaan tamu ambalan di MAN 1 Surakarta 
ada beberapa tahapan dalam melaksanakan kegiatan tersebut. Kegiatan 
penerimaan tamu ambalan selama beberapa tahun terakhir ini secara 
konsep maupun pelaksanaan kegiatannya hampir keseluruhan mempunyai 
kesamaan di setiap tahunnya, secara garis besar dalam pelaksanaan 
kegiatannya khususnya dalam bentuk perkemahan 2 hari 1 malam yang 
lebih mengedepankan kegiatan-kegiatan keagamaan Islam, yaitu 
mewajibkan dan mengutamakan sholat wajib berjamaah yang kemudian 
ketika selesai sholat maka ada kegiatan-kegiatan tambahan, seperti setelah 
selesai sholat maghrib melaksanakan tadarus atau membaca al qur'an. 
Selain itu di pertengahan malam juga dilaksanakan sholat tahajud yang 
dilanjutkan dengan berdo'a. Kegiatan penerimaan tamu ambalan walau 
hanya dilakukan dua hari satu malam tetapi memiliki banyak kegiatan 
yang bermanfaat selain sholat berjamaah, membaca al qur‟an, juga 
terdapat kegiatan api unggun, dan cross country yang berupa permainan 
yang bisa memberikan manfaat untuk saling membantu antar anggota 
kelompoknya dan lain sebagainya. Organisasi dewan ambalan sangat 
penting di dalam kegiatan kepramukaan MAN 1 Surakarta. Apabila 
organisasi dewan ambalan tidak berjalan dengan baik, maju dan 
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berlandaskan nilai agama dan sosial, maka kegiatan kepramukaan akan 
gagal dan tidak berjalan sesuai dengan harapan, karena organisasi dewan 
ambalan yang menggerakkan atau melaksanakan kegiatan kepramukaan di 
MAN 1 Surakarta. (Wawancara dengan Aris Musthafa, S. Ag, M. Pd. I 
selaku Pembina Gugus Depan MAN 1 Surakarta). 
Terkait dengan hal tersebut maka penulis merasa tertarik untuk 
meneliti tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam 
organisasi dewan ambalan MAN 1 Surakarta. Oleh sebab itu penulis 
tertarik untuk menulis skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Dalam Organisasi Dewan Ambalan Cakra Yudha Pada Kegiatan 
Penerimaan Tamu Ambalan Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2017/2018.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di 
identifikasi beberapa masalah di antara lain: 
1. Sebagian peserta didik beranggapan bahwa kegiatan kepramukaan 
merupakan kegiatan yang melelahkan, menakutkan, dan hanya sebagai 
kegiatan formalitas sebagai syarat menjadi anggota ambalan padahal 
manfaat dari kegiatan tersebut sangat banyak dalam pembentukan 
kepribadian peserta didik. 
2. Peserta didik belum banyak memahami nilai-nilai yang dapat diambil 
di balik kegiatan kepramukaan, selain memiliki pengetahuan 
kepramukaan peserta didik bisa menjadi anggota di dalam organisasi 
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dewan ambalan yang dimana di dalam organisasi tersebut juga 
terdapat nilai-nilai pendidikan Islam. 
3. Prestasi dari anggota dewan ambalan yang membanggakan walaupun 
alokasi waktu latihan terbatas serta sarana dan prasarana pendukung 
dalam berkegiatan kurang memadai. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah di 
fokuskan pada pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
kegiatan penerimaan tamu ambalan organisasi dewan ambalan Cakra 
Yudha di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah “Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
organisasi dewan ambalan Cakra Yudha pada kegiatan peenrimaan tamu 
ambalan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 
2017/2018?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam organisasi 
dewan ambalan Cakra Yudha pada kegiatan penerimaan tamu ambalan di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi penulis khususnya 
maupun pembaca pada umumnya. Secara rinci manfaat penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah keilmuan tentang pentingnya nilai nilai pendidikan 
Islam dalam organisasi dewan ambalan melalui kegiatan pramuka. 
b. Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pembina dapat menambah wawasan dan sebagai bekal dalam 
mendidik pramuka penegak. 
b. Bagi dewan ambalan dapat digunakan sebagai acuan dalam 
melaksanakan kegiatan kenaikan tingkat dalam organisasi dewan 
ambalan. 
c. Bagi guru agama Islam dapat sebagai bahan pertimbangan untuk 
pelaksanaan kegiatan keagamaan Islam yang bisa diberikan di 
dalam sebuah organisasi salah satunya organisasi sekolah yaitu 
dewan ambalan. 
d. Bagi peserta didik dapat memahami pentingnya nilai-nilai 
pendidikan Islam sebagai langkah awal pedoman hidup. 
e. Bagi pembaca diharapkan agar hasil penelitian ini dapat menjadi 
sumber informasi dan pembanding bagi peneliti lain dan 
permasalahan yang sejenis. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
a. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Secara etimologis, kata nilai dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008: 1004) diartikan dengan harga, kadar, mutu, sifat-sifat 
(hal-hal) yang berguna bagi kemanusiaan, dan lain-lain. Senada dengan 
KBBI, menurut Winataputra nilai adalah harga atau kualitas sesuatu. 
Sesuatu dianggap memiliki nilai apabila secara intrinsik memiliki 
kemanfaatan. Nilai difungsikan untuk mengarahkan, mengendalikan, 
dan menentukan kelakuan seseorang, karena nilai dijadikan standar 
perilaku (Subur, 2015:51). 
Berbeda dengan Winataputra, menurut Ahmadi dan Salimi 
(1994:202) nilai adalah suatu seperangkat keyakinan  atau perasaan 
yang diyakini sebagai identitas yang memberikan corak khusus kepada 
pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku. Sedangkan 
menurut Shaver nilai adalah standar dan prinsip untuk memberikan 
penilaian terhadap sesuatu. Nilai merupakan kriteria untuk menilai 
tingkat kebaikan dan keburukan, benar dan salah, pujian dan cacian, 
bukan sekedar ada tidaknya karakteristik ini (Subur, 2015:52). 
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Kata pendidikan dalam bahasa Yunani, dikenal dengan nama 
pedagogos yang berarti penuntun anak. Dalam bahasa Romawi, 
dikenal dengan educare, artinya membawa keluar. Bahasa Belanda 
menyebut istilah pendidikan dengan nama opvaden, yang berarti 
membesarkan atau mendewasakan, atau voden yang artinya memberi 
makan. Dalam bahasa Inggris disebutkan istilah educate, yang berarti 
to give moral and intellectual training artinya menanamkan moral dan 
melatih intelektual (Yasin, 2008:16).  
Ada tiga istilah  yang umum digunakan dalam pendidikan 
Islam yaitu tarbiyah, ta'alim, dan ta'dib. Setiap istilah tersebut 
mempunyai makna yang berbeda karena perbedaan teks dan konteks 
kalimatnya. Walaupun dalam hal-hal tertentu istilah-istilah tersebut 
juga mempunyai kesamaan makna ( Salim dan Kurniawan, 2012:29 ). 
Kata ta'lim berasal dari akar kata 'allamu-yu'allimu-ta'liiman 
yang berarti mengajar atau memberi ilmu. Seperti dalam ayat: (Surat 
Al Baqarah: 31). 
 َق َف ِةَكِئلاَمْلا ىَلَع ْمُهَضَرَع َُّثُ اَهَّلُك َءَاْسْلأا َمَدآ َمَّلَعَو ِءَاْسَِْأب نِوُئِْبَنأ َلا
( َينِقِداَص ْمُتْنُك ْنِإ ِءلاُؤَى٣١) 
 
Artinya : “Dan Dia ajarkan kepada adam nama-nama (benda) 
semuanya, kemudian Dia memperlihatkan kepada para 
malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-ku nama 
semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” (Departemen 
Agama RI, 2002 : 07). 
 
Pengertian ta’lim pada ayat tersebut mengandung makna bahwa 
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pendidikan merupakan proses pentransferan seperangkat pengetahuan 
yang diberikan Allah kepada manusia (Adam). Dengan kekuatan yang 
dimilikinya, baik kekuatan panca indra maupun akal, manusia dituntut 
untuk menguasasi materi yang ditransfer. Kekuatan tersebut 
berkembang secara bertahap dari yang sederhana ke arah yang lebih 
baik. Dengan kekuatan ini pula manusia dapat melaksanakan fungsinya 
sebagai pemegang amanat Allah, sekaligus membongkar rahasia alam 
dan kemaslahatan alam semesta. Pandangan tersebut diperkuat dengan 
merujuk firman Allah QS. Yunus: 5 
 َدَدَع اوُمَلْع َِتل َِلزاَنَم َُهر َّدَقَو ًارُون َرَمَقْلاَو ًءاَيِض َسْم َّشلا َلَعَج يِذَّلا َوُى
 ٍمْوَِقل ِتَايلآا ُل ِّصَف ُي ِّقَْلِْاب لاِإ َكِلَذ ُوَّللا َقَلَخ اَم َباَسِْلْاَو َينِن ِّسلا
( َنوُمَلْع َي٥) 
Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya, dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat 
orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu 
melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda 
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.” 
(Departemen Agama RI, 2002 : 209). 
 
Menurut ayat tersebut yaitu sebagai motivator bagi manusia 
untuk menggunakan potensi yang dimiliki guna lebih mengenal alam 
semesta yang terdapat dalam tata surya. Jadi manusia mengembangkan 
potensinya melalui proses pendidikan. 
Sedangkan kata ta'dib berasal dari kata addaba-yuaddibu-
ta'diban yang berarti mendisiplinkan atau menanamkan sopan santun. 
Kata tarbiyah berasal dari kata rabba-yurabbiy-tarbiyatan yang artinya 
memperbaiki, mengatur, mengurus, memelihara atau mendidik ( Yasin, 
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2008:21 ). 
Dari ketiga bahasa arab tersebut, kata tarbiyah mempunyai 
pengertian yang lebih luas dan lebih cocok dipakai untuk pendidikan. 
Kata ta'lim lebih dititikberatkan kepada pengajaran karena lebih fokus 
kepada pengetahuan, kecerdasan, dan keterampilan sementara 
pendidikan lebih luas dari sekedar pengajaran. Kata ta'dib lebih 
banyak mengacu kepada pendidikan akhlak dan budi pekerti. 
Meskipun demikian, Muhammad Naquib al-Atas yang mengatakan 
bahwa kata ta'dib lebih cocok dipakai untuk kata pendidikan karena 
mencakup wawasan ilmu dan amal yang merupakan esensi pendidikan 
islam. Lain dengan Abdul Fattah Jalal yang menyatakan bahwa kata 
ta'lim lebih luas (Aziz, 2003:25) 
Pendidikan Islam dalam arti konseptual adalah upaya sadar 
yang dirancang untuk mengembangkan potensi dalam segala aspeknya 
melalui lembaga formal. Sedangkan, pendidikan Islam dalam arti 
aktivitas non-konseptual adalah suatu peristiwa interaksi sosial antar 
manusia, baik seorang atau lebih tanpa disengaja tetapi dampaknya 
dapat mengembangkan potensi manusia dalam segala aspeknya sesuai 
dengan ajaran Islam. Pendidikan tersebut bisa ditempuh melalui 
lembaga non formal (Yasin, 2008:27). 
Pendidikan Islam menurut Ahmad Tafsir (1994:32) adalah 
bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia dapat berkembang 
secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan Islam dapat 
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diselenggarakan di lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. 
Pendidikan Islam menyangkut pembinaan aspek jasmani, akal, dan 
hati. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah segala sesuatu yang berguna 
untuk mengembangkan potensi manusia yang sesuai dengan ajaran 
Islam sehingga dapat mencapai kebahagian dunia akhirat dan dapat 
diperoleh melaui lembaga formal, informal maupun non formal. 
b. Sumber Nilai Pendidikan Islam 
Agama seringkali dipandang sebagai sumber nilai, karena 
agama bebicara baik dan buruk, benar dan salah. Demikian pula agama 
Islam memuat ajaran tentang kebaikan yang seyogyanya  dilakukan 
dan keburukan yang dihindarkan. Dilihat dari asal datangnya nilai, 
dalam perspektif Islam terdapat dua sumber nilai, yakni Tuhan dan 
manusia. Nilai yang datang dari Tuhan (Allah) adalah ajaran-ajaran 
tentang kebaikan yang terdapat dalam Al-quran. Nilai juga datang dari 
masyarakat yang dinyatakan  telah sesuai norma budaya atau tidak 
bertentangan dengan nilai ilahiyah (Kurnialoh, 2015:101) 
Sumber-sumber nilai pendidikan menurut Islam terdiri dari: 
1) Nilai ilahi yang terdiri dari Al-quran dan Sunnah. 
a) Al-quran 
Secara etimologi Al-quran berarti bacaan atau yang 
dibaca, berasal dari kata qara'a yang berarti membaca. Secara 
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terminologis Al-quran kalam Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad dengan bahasa Arab melalui malaikat Jibril, 
sebagai mu'jizat dan argumentasi dalam mendakwahkan 
kerasulannya dan sebagai pedoman untuk mencapai kebahagian 
hidup di dunia dan di akherat (Syahidin, 2009:63). 
Nilai yang berasal dari Al-quran seperti perintah sholat, 
zakat, puasa, haji, dan sebagainya (Ahmadi dan Salimi, 
1994:203). Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam 
sholat, puasa, dan haji adalah nilai keimanan dan nilai ibadah. 
Ketika umat Islam mengerjakan sholat/puasa/haji maka ia telah 
beribadah dan beriman kepada Allah. 
Allah SWT telah berfirman dalam surat an – Nahl ayat 
89: 
 َكِب اَن ْ ئِجَو ْمِهِسُف َْنأ ْنِم ْمِهْيَلَع اًديِهَش ٍة َُّمأ ِّلُك ِفِ ُثَع ْ ب َن َمْو َيَو
 ٍءْيَش ِّلُكِل ًاناَي ْ ِبت َباَتِكْلا َكْيَلَع اَنْلَّز َنَو ِءلاُؤَى ىَلَع اًديِهَش
 ِْلل ىَرْشُبَو ًَةْحَْرَو ىًدُىَو( َينِمِلْسُم٨٩) 
 
Artinya: “Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami bangkitkan 
pada setiap umat seorang saksi atas mereka dari 
mereka sendiri, dan Kami datangkan engkau 
(Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Dan Kami 
turunkan Kitab (Al-Qur‟an) kepadamu untuk 
menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta 
rahmat dan kabar gembira bagi orang yang berserah 
diri (muslim)”. (Departemen Agama RI, 2002 : 278). 
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b) Sunah  
Secara etimologi sunah berarti cara, gaya, jalan yang 
dilalui. Secara terminologi sunah adalah kumpulan apa yang 
telah diriwayatkan oleh Rasul dengan sanad yang sahih, baik 
perkataan, perbuatan, sifat, ketetapan, dan segala pola 
kehidupannya. Dalam konteks pendidikan sunah memiliki dua 
fungsi, yaitu (1) menjelaskan metode pendidikan Islam yang 
bersumber dari Al-quran sescara konkret dan penjelasan lain 
yang belum dijelaskan Al-quran; (2) menjelaskan metode 
pendidikan yang telah dilakukan oleh Rasul dalam kehidupan 
kesehariannya serta cara beliau menanamkan keimanan (Salim 
dan Kurniawan, 2012:34). 
Allah SWT telah berfirman dalam surat al – jumu‟ah : 2 
sebagai berikut: 
 ِِوتَايآ ْمِهْيَلَع وُل ْ ت َي ْمُه ْ نِم لاوُسَر َينِّي ِّملأا فِ َثَع َب يِذَّلا َوُى
 ُلْب َق ْنِم اُوناَك ْنِإَو َةَمْكِْلْاَو َباَتِكْلا ُمُهُمِّلَع ُيَو ْمِهي َِّكز ُيَو يِفَل
( ٍينِبُم ٍللاَض٢) 
Artinya : “Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kamu 
yang buta huruf dari kalangan mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-yat-Nya, 
menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada 
mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun 
sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata. (Departemen Agama RI, 2002 : 553). 
 
Nilai yang berasal dari sunah yang hukumnya wajib 
seperti tata cara thaharah (Ahmadi dan Salimi, 1994:203). 
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Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam thaharah yaitu 
nilai ibadah dan nilai keimanan. Sebelum mengerjakan 
sholat/ibadah lainnya diharuskan thaharah. Ketika umat islam 
melaksanakan thaharah maka ia telah mengamalkan perintah 
Rasulullah. Hal itu merupakan bukti bahwa ia telah beriman 
kepada Rasul. 
2) Nilai duniawi yang terdiri dari ra'yu (pikiran), adat istiadat, dan 
kenyataan alam. 
a) Ra'yu  
Nilai yang bersumber kepada ra'yu (pikiran) seperti 
memberikan penafsiran dan penjelasan terhadap Al-quran dan 
sunah, hal yang berhubungan dengan kemasyarakatan yang 
tidak diatur oleh Al-quran dan sunah dan sebagainya. Nilai-
nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam ra'yu adalah nilai 
akhlak dan nilai ibadah. 
b) Adat Istiadat/Urf 
Urf (tradisi) adalah bentuk-bentuk muamalah yang telah 
menjadi adat kebiasaan dan telah berlangsung konstan di 
tengah masyarakat. Jika perkara yang telah mentradisi di 
kalangan kaum muslimin dipandang sebagai perkara yang baik, 
maka perkara tersebut juga dipandang baik di hadapan  Allah. 
Namun, apabila urf bertentangan dengan Al-quran dan sunah, 
maka urf tersebut ditolak (Zahrah, 2003:418). 
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Nilai yang bersumber dari adat istiadat seperti tatacara 
komunikasi, interaksi sesama manusia dan lain-lain. Nilai -nilai 
pendidikan Islam yang terdapat dalam tatacara komunikasi 
adalah nilai akhlak. Nilai akhlak terlihat ketika umat Islam 
berkomunikasi dengan memperhatikan adabnya. Ketika 
berkomunikasi tidak melanggar norma yang berlaku di 
masyarakat seperti menggunakan bahasa yang sopan, 
menghormati yang lebih tua dan menghargai yang lebih muda. 
c) Kenyataan Alam  
Nilai yang bersumber dari kenyataan alam seperti tata 
cara berpakaian, tata cara makan, dan sebagainya. Nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terdapat pada tata cara berpakaian dan 
tata cara makan adalah nilai akhlak dan nilai ibadah (Ahmadi 
dan Salimi, 1994:203). 
Sumber nilai yang berlaku dalam pranata kehidupan manusia 
dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu: 
1) Nilai ilahiyyah yang terdiri dari 8 nilai-nilai pendidikan Islam, 
yaitu: 
a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Allah. 
Sikap ini diikuti dengan meyakini dalm hati bahwa Allah 
benar-benar ada dengan segala sifat dan keagungan-Nya, lalu 
diucapkan dengan lisan dan diamalkan dalam perbuatan. 
b) Islam, sebagai kelanjutan iman, maka sikap pasrah kepada-
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Nya, dengan meyakini bahwa apapun yang datang dari Allah 
pasti mengandung hikmah kebaikan, yang tidak diketahui 
seluruh wujudnya oleh kita yang lemah. 
c) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah 
senantiasa hadir atau berada bersama kita dimanapun kita 
berada. Ihsan adalah perasaan bahwa kita melakukan sesuatu 
hanya ingin dilihat oleh Allah, bukan ingin dilihat oleh orang 
lain. 
d) Taqwa, yaitu menjaga diri dari siksaan Allah dengan berbuat 
sesuatu yang diridhai Allah dan menjaukan diri dari sesuatu 
yang tidak diridhai-Nya. 
e) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan 
semata-mata demi memperoleh ridha Allah, bebas dari pamrih 
dan tidak mengharap imbalan. 
f) Tawakal, yaitu sikap senantiasa bersandar atau berserah diri 
sepenuhnya kepada Allah, dalam menghadapi atau menunggu 
hasil dengan penuh harapan kepada-Nya dan keyakinan bahwa 
Allah akan menolong kita. 
g) Syukur, yaitu sikap penuh rasa terimakasih atas segala nikmat 
dan karunia yang dianugrahkan Allah kepada kita. Orang 
mukmin menyikapi nikmat-nikmat Allah dengan bersyukur. 
h) Sabar, yaitu sikap tabah dalam menghadapi segal kepahitan 
hidup atau menahan emosi serta bertahan dalam situasisulit 
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dengan tidak mengeluh. 
2) Nilai insaniyyah terdiri dari 12 nilai-nilai pendidikan Islam,terdiri: 
a) Silahturami, yaitu pertalian rasa cinta kasih antara sesama 
manusia, khususnya sesama saudara, kerabat, handai taulan, 
tetangga dan seterusnya. Menyambung tali silaturahmi adalah 
salah satu amalan yang mulia. 
b) Al-Ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan, lebih-lebih kepada 
seorang yang beriman. Setiap muslim dengan muslim lainnya 
pada hakikatnya adalah saudara.  
c) Al-Musawah, yaitu pandangan semua manusia sama harkat dan 
martabatnya tanpa memandang jenis kelamin, dan kesukuan, 
yang membedakan adalah ketakwaannya . 
d) Al-Adalah, yaitu bersikap adil, menempatkan sesuatu pada 
tempatnya, wawasan yang seimbang dalam memandang, 
menilai atau menyikapi sesuatu atau seseorang. 
e) Husnudhan, yaitu sikap atau keadaan jiwa yang berprasangka 
baik kepada Allah dan kepada manusia.  
f) At-Tawadhu, yaitu sikap rendah hati, sebuah sikap yang tumbuh 
karena keinsyafan bahwa segala kemuliaan hanya milik Allah. 
Tawadhu merupakan ketundukan kepada kebenaran yang 
menerimanya dari siapapun datangnya, baik dalam keadaan 
suka maupun tidak suka. 
g) Al-Wafa, yaitu tepat janji. Janji itu wajib ditepati selama bukan 
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maksiat dan harus ditunaikan sesuai dengan apa yang 
diinginkan. 
h) Insyirah, sikap lapang dada, sikap penuh kesedian menghargai 
orang lain dengan pendapat-pendapat dan pandangan-
pandangan yang berbeda dengan kita. 
i) Al-Amanah, artinya dapat dipercaya. Amanah merupakan 
sesuatu yang dipercayakan untuk dijaga, dilindungi, dan 
dilaksanakan. 
j) Iffah atau ta'affuf, yaitu sikap penuh harga diri, namun tidak 
sombong. Iffah juga berarti memelihara kehormatan diri dari 
segala hal yang merendahkan, merusak, dan menjatuhkannya. 
k) Qowamiyah, yaitu sikap tidak boros (israf) dan tidak perlu kikir 
(qatr) dalam menggunakan harta melainkan sedang antara 
keduannya, 
l) Al-Munfiqun, yaitu sikap orang beriman yang suka berbagi dan 
memiliki kesediaan untuk menolong sesama manusia, terutama 
mereka yang kurang beruntung (Majid dan Andayani, 2011:97). 
 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa sumber-sumber nilai pendidikan Islam meliputi (a) nilai 
ilahi yang berasal dari Al-quran dan hadits; (b) nilai 
insaniyyah/duniawi yang berasal dari ra'yu, adat istiadat dan 
kenyataan alam. Nilai ilahiyyah terdiri dari 8 nilai-nilai pendidikan 
Islam dan nilai insaniyyah tediri dari 12 nilai-nilai pendidikan 
Islam. 
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c. Macam-Macam Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Menurut (Suyanto, 2010:36) Al-quran memuat nilai normatif 
yang menjadi acuan dalam pendidikan Islam terdiri dari tiga pilar 
utama yaitu: 
1) I'tiqadiyyah, yaitu nilai-nilai yang berkaitan dengan pendidikan 
keimanan, seperti percaya kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari 
akhir, dan takdir yang bertujuan untuk menata kepercayaan 
individu. 
2) Khuluqiyyah, yaitu nilai-nilai yang berkaitan dengan pendidikan 
etika, tujuannya untuk membersihkan diri dari perilaku rendah dan 
menghiasi diri dengan perilaku terpuji.  
3) Amaliyyah, yang berkaitan dengan pendidikan tingkah laku sehari-
hari, baik yang berhubungan dengan:    
a) Pendidikan Ibadah 
Pendidikan ibadah memuat hubungan antara manusia 
dan Tuhannya, seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan nazar yang 
bertujuan untuk aktualisasi nilai-nilai ubudiyah. 
b) Pendidikan Muamalah  
Pendidikan muamalah memuat hubungan antara 
manusia, baik secara individual maupun institusional. 
Menurut Zakiyah Darajat (2001:63) macam-macam nilai-nilai 
pendidikan Islam meliputi: 
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1) Nilai Keimanan 
 Iman berarti percaya. Iman dapat diartikan membenarkan 
dalam hati, mengikrarkan dengan lidah akan wujud keesaan Allah. 
Inti dari pendidikan keimanan adalah keesaan Allah, sehingga ilmu 
tentang keimanan disebut juga dengan tauhid. 
2) Nilai Akhlak  
 Secara umum akhlak dapat diartikan dengan tingkah laku. 
Akhlak dalam bahasa Arab dapat diartikan sebagai bentuk batin 
(psikis) seseorang. Akhlak sulit untuk dinilai, yang bisa dinilai dan 
dipelajari adalah gejalanya. Gejala merupakan tingkah laku yang 
bersumber dari jiwa/batin seseorang. 
3) Nilai Ibadah  
 Ibadah adalah segala bentuk pengabdian yang ditujukan  
kepada Allah semata yang diawali oleh niat. Semua perbuatan baik 
dan terpuji  menurut nilai-nilai Islam, dapat dianggap niat ikhlas 
karena Allah semata. 
 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan  bahwa 
nilai-nilai pendidikan Islam  terdapat tiga macam pilar utama yaitu nilai 
i'tiqadiyyah/keimanan, nilai khuluqiyyah/akhlak, dan nilai amaliyyah/ 
ibadah.         
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2. Organisasi Dewan Ambalan Cakra Yudha 
a. Organisasi  
1) Pengertian Organisasi 
Secara etimologis organisasi yaitu perkumpulan, persatuan, 
perhimpunan, ikatan. Organisasi yaitu kelompok kerja yang terdiri 
atas bagian-bagian untuk mencapai tujuan bersama (Kamus Bahasa 
Indonesia Kontemporer, 1991:1063). 
Sedangkan menurut Prof. Dr. Sondang P. Siagian (2005:56), 
organisasi adalah suatu bentuk persekutuan antara dua orang atau 
lebih yang bekerjaa bersama secara formal terikat dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan dan dalam ikatan itu 
terdapat seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan.  
Berbeda dengan Sondang Siagian menurut TIM DOSEN 
Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia (2009: 
70), organisasi adalah suatu sistem interaksi antar orang yang 
ditujukan untuk mencapai tujuan organisasi, dimana sistem tersebut 
memberikan arahan perilaku bagi anggota organisasi.  
Dari beberapa penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa 
organisasi adalah sekumpulan orang yang terdiri lebih dari dua 
orang yang dimana di dalamnya terdapat tanggung jawab dan tugas 
tertentu dengan interaksi yang baik dan di koordinasi, serta di atur 
supaya memudahkan dalam mencapai beberapa tujuan yang sudah 
ditetapkan secara bersama. 
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2) Komponen-Komponen Organisasi 
Komponen-komponen yang harus ada dalam suatu 
organisasi. Artinya jika salah satu komponen organisasi tidak 
berfungsi, maka organisasi akan berjalan pincang atau sama sekali 
tidak berjalan.  
Menurut TIM DOSEN Administrasi Pendidikan Universitas 
Pendidikan Indonesia (2009: 70), organisasi bisa berdiri dengan 
kuat apabila organisasi memiliki empat komponen utama, yaitu 
sebagai berikut:  
a) Mission (Misi) 
b) Goals (Tujuan-tujuan) 
c) Objectives (Sasaran-sasaran) 
d) Behavior (Perilaku). 
 Keberadaan suatu organisasi tidak akan lepas dari empat 
komponen di atas. Jika suatu organisasi tidak memiliki sasaran yang 
harus dicapai oleh setiap orang dalam organisasi, maka mereka akan 
kebingungan mengenai apa dan bagaimana perilaku yang harus 
dimunculkan. Selain itu jika suatu organisasi tidak memiliki misi 
yang harus dilakukan, maka orang-rang dalam organisasi akan 
kebingungan mengenai tujuan apa yang harus dicapai oleh 
organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa empat komponen organisasi 
tersebut saling terkait satu sama lain, sehingga tidak akan berfungsi 
suatu organisasi jika salah satu komponennya hilang. 
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 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
organisasi memiliki empat komponen utama, yaitu: Mission (Misi); 
Goals (Tujuan-tujuan); Objectives (Sasaran-sasaran); Behavior 
(Perilaku) yang dimana apabila salah satu komponen tidak berjalan  
dengan baik maka organisasi tersebut kehilangan beberapa 
komponennya. 
3) Peran Organisasi 
Dalam organisasi terdapat visi, misi, budaya maupun iklim 
organisasi yang berbeda yang sangat menentukan perilaku 
organisasi tersebut.  Menurut  Rahmi Yuliana (2012:53) peran 
organisasi yaitu sebagai berikut:  
a) Proses, suatu organisasi adalah suatu system terbuka dinamis 
yang menciptakan dan saling menukar informasi di antara 
anggotanya. Maka dari itu setiap gejala menciptakan dan 
menukar informasi yang berjalan terus menerus sehingga 
organisasi berperan sebagai suatu proses. 
b) Pesan, yang dimaksud pesan adalah  susunan symbol yang 
penuh arti tentang orang, obyek, kejadian yang di hasilkan oleh 
interaksi dengan orang lain. Dalam komunikasi organisasi kita 
mempelajari ciptaan dan pertukaran pesan dalam seluruh 
organisasi, yang dimana isi pesan tersebut berguna untuk 
memberikan informasi serta mengetahui tujuan dari organisasi 
melalui pesan. 
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c) Jaringan, organisasi terdiri dari suatu seri orang-orang yang tiap-
tiapnya menduduki posisi dan peranan tertentu dalam organisasi. 
Pertukaran pesan yang terjadi di antara orang-orang di dalam 
organisasi melewati set jalan kecil yang dinamakan jaringan 
komunikasi. Sehingga jaringan bisa dikatakan peran dalam 
organisasi karena memiliki hubungan peranan, arah dan arus 
pesan, serta isi pesan. 
d) Keadaan saling tergantung, kunci komunikasi organisasi adalah 
keadaan saling tergantung satu bagian dengan bagian lainnya. 
Peran organisasi yang tidak kalah penting adalah keadaan saling 
tergantung karena organisasi bersifat terbuka yang dimana 
apabila organisasi mengalami gangguan maka akan berpengaruh 
kepada bagian lainnya. Sehingga setiap orang yang berada di 
dalam satu organisasi harus saling terbuka dan bergantung sama 
lain supaya tidak mengalami kesulitan. 
e) Hubungan, komunikasi di dalam organisasi yang utama adalah 
hubungan. Dengan kata lain jaringan melalui jalannya pesan 
dalam suatu organisasi dihubungkan dengan manusia. Oleh 
karena itu hubungan manusia di dalam organisasi harus tercipta 
dengan baik. Ketika seseorang sudah mengikuti organisasi maka 
harus mampu memisahkan sifat kegoisan yang ada dalam diri 
pribadinya guna mencapai hubungan yang baik di dalam 
kelompok organisasi tersebut. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa 
peran organisasi sangat penting yaitu : proses; pesan; jaringan; 
keadaan saling tergantung; hubungan, yang di mana peran 
organisasi itu bisa menjadikan diri seseorang untuk berproses lebih 
baik lagi, serta bisa mengajarkan bagaimana menyampaikan pesan 
secara baik dan tepat dengan sasaran serta tujuan dari organisasi, 
selain itu peran jaringan di dalam organisasi menyadarkan setiap 
diri anggotanya untuk mengetahui posisi dan peranan dalam 
organisasi dengan baik. Keadaan saling tergantung menjadi peran di 
dalam organisasi karena organisasi merupakan perkumpulan 
beberapa orang yang dimana antara satu dengan yang lain saling 
membutuhkan. Peran organisasi yang tidak kalah penting adalah 
hubungan, karena di dalam organisasi secara tidak langsung 
mengajarkan bahwa menjalin hubungan yang baik dan 
meninggalkan sifat kegoisan pribadi demi kepentingan kelompok 
adalah yang utama. 
b. Dewan Ambalan  
1) Pengertian Dewan Ambalan 
Kata dewan di dalam kamus Kamus Bahasa Indonesia 
Kontemporer (1991:349) yaitu badan atau majelis yang 
beranggotakan beberapa orang yang kerjanya memberi nasihat, 
menentukan suatu masalah, dan sebagainya dengan jalan 
musyawarah. 
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Ambalan adalah satuan kelompok pramuka penegak yang 
terdiri atas 24-32 pramuka penegak. Kata ambalan berasal dari 
bahasa Jawa ambal-ambalan, yakni kegiatan yang di lakukaan terus 
menerus oleh sekelompok orang. Ambalan penegak mengandung 
pengertian bahwa kegiatan (bakti dan persaudaraan) yang terus 
menerus dilakukan dalam menegakkan dan mengisi kemerdekaan 
bangsa. Ambalan atau ambal dalam bahasa Lampung mengandung 
pengertian karpet indah yang paling lebar yang digunkan untuk 
bermusyawarah. Ambalan memiliki konotasi lain yaitu sebagai 
wadah berkumpul melakukan suatu musyawarah sebelum 
melaksanakan kegiatan-kegiatan. (Kwarnas, 2016:68) 
Dewan ambalan penegak dipilih dari para pemimpin dan 
wakil pemimpin dewan ambalan terdahulu, yang dimana dewan 
ambalan dipimpin seorang ketua yang disebut pradana, seorang 
pemangku adat, seorang kerani, seorang bendahara dan beberapa 
orang anggota. Pembina pramuka penegak tidak duduk dalam 
dewan ambalan penegak, tetapi berfungsi sebagai konsultan dan 
fasilitator. (Kwarnas, 2014: 135) 
Berdasarkan pengertian di atas dewan ambalan adalah 
majelis yang beranggotakan 20-30 orang yang berkumpul untuk 
bermusyawarah dengan melakukan kegiatan terus menerus, yang 
memiliki tujuan yang harus dicapai bersama dengan dipimpin 
seorang ketua yang bernama pradana, seorang pemangku adat, 
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seorang kerani, seorang bendahara dan beberapa anggota yang 
masing-masing menjalankan tugas sesuai dengan jabatannya. 
2) Tugas Dewan Ambalan Penegak 
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka (2016: 71) 
menyebutkan bahwa dewan ambalan penegak memiliki beberapa 
tugas yang harus dilaksanakan yaitu: 
a) Menyusun perencanaan, pemrogaman, pelaksana program, dan 
mengadakan penilaian atas pelaksanaan kegiatan; 
b) Menjalankan dan mengamalkan semua keputusan dewan; 
c) Mengadministrasikan semua kegiatan satuan; 
d) Keputusan dewan dibuat secara demokratis 
Sedangkan menurut Diah Rahmatia (2015:57) tugas dewan 
ambalan penegak antara lain: 
a) Tugas dewan ambalan merencanakan dan melaksanakan 
program berdasarkan keputusan musyawarah penegak; 
b) Masa bakti dewan ambalan adalah satu tahun; 
c) Membicarakan adat istiadat ambalan; 
d) Mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan; 
e) Merencanakan kegiatan ambalan yang akan datang; 
f) Memilih pengurus dewan ambalan masa bakti berikutnya; 
Jadi dari beberapa pendapat di atas tugas dewan ambalan 
penegak adalah dapat merencanakan, melaksanakan, 
membangkitkan, mendorong dan mengarahkan serta mengatur dan 
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mengembangkan keinginan ataupun minat, semangat serta daya 
kemampuan pramuka penegak dalam melaksanakan semua kegiatan 
sesuai keputusan dewan yang dimana masa bakti dewan ambalan 
penegak adalah satu tahun yang harus melaksanakan evaluasi 
setelah kegiatan selesai dilaksanakan guna kebaikan dari dewan 
ambalan sendiri. 
3) Kegiatan Dewan Ambalan Penegak 
Semua bentuk kegiatan dewan ambalan penegak harus 
berisi/mengandung pendidikan mental, jasmani, pengetahuan, 
ketrampilan dan pengamalan bakti pramuka dewan ambalan 
penegak sehingga dapat menjadi kader pembangunan yang bermoral 
Pancasila dan berjiwa wiraswasta, serta dapat hidup bahagia dengan 
pedoman dan penghayatan kehormatan pramuka. (Rahmat Dimas, 
2010:39) 
Kegiatan penegak adalah kegiatan yang berkarakter, 
dinamis, progresif, menantang, bermanfaat bagi diri dan masyarakat 
lingkungannya. Kegiatan penegak berasal dari penegak, oleh 
penegak, dan untuk penegak walaupun tetap di dalam 
tanggungjawab pembina penegak. 
 Materi yang akan dilatihkan pada hakekatnya semua aspek 
hidup yaitu nilai-nilai dan keterampilan. Materi dikemas sehingga 
memenuhi 4 H sebagaimana yang dikemukakan oleh Baden Powell 
yakni: Health, Happiness, Helpfulness, Handicraft. Materi latihan 
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datang dari hasil rapat dewan ambalan penegak, namun demikian 
pembina sebagai konsultan dapat menawarkan program-program 
baru yang lebih bermakna, menarik, dan bermanfaat. (Kwarnas, 
2016: 72). 
 Selain itu Kwartir Nasional Gerakan Pramuka  (2014: 66) 
proses penyampaian materi bagi penegak juga harus di perhatikan 
yaitu dengan: 
a) Learning by doing (meliputi: learning to know, learning to do, 
dan learning to live together). 
b) Learning to be (meliputi: learning by teaching; learning to 
serve; serving to earn). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan dewan ambalan penegak adalah kegiatan yang dimana dari 
penegak, oleh penegak dan untuk penegak yang berkarakter, 
bermanfaat serta mengandung pengetahuan dan pengamalan bakti 
pramuka dengan proses learning by doing dan learning to be.  
Menurut Agus Suyamto (2017:64) kegiatan dewan ambalan 
adalah sebagai berikut: 
(1) Gladian Pimpinan Sangga (Dianpisa) 
Kegiatan ini bertujuan untuk menyiapkan pimpinan 
sangga. Oleh karena itu, materi kegiatan secara umum berupa 
penguatan kecakapan umum dan kecakapan khusus serta materi 
kepemimpinan. Dengan demikian, para anggota yang mengikuti 
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Gladian Pimpinan Sangga mampu untuk mengelola sangga 
dalam kegiatan latihan rutin dan lain sebagainya. 
(2) Gladi Tangguh 
Kegiatan ini pada prinsipnya untuk menguatkan sikap 
dan kemampuan fisik anggota. Oleh karena itu, kegiatan ini 
sering dimanifestasikan dalam bentuk perkemahan, 
pengembaraan, halang rintang dan sebagainya. 
(3) Turun Gudep  
Kegiatan ini dilaksanakan untuk menempa jiwa 
kepemimpinan dan bakti anggota kepada pramuka. Anggota 
yang sudah ditunjuk oleh pembina, selanjutnya dihadapkan 
kepada pembina di gugus depan lainnya untuk membantu 
pengelolaan pramuka. 
Oleh karena itu, anggota yang ditugaskan adalah pribadi 
yang matang. Untuk menguatkan kematangannya tersebut, para 
anggota diikutkan dalam berbagai latihan kepemimpinan dan 
kegiatan penguatan ketrampilan. Contohnya, workshop, kursus, 
mengikuti latihan baris-berbaris dan lain sebagainya. 
(4) Manajemen Ambalan  
Untuk mengelola kegiatan pramuka penegak di suatu 
gugus depan, pada umumnya pembina dibantu oleh dewan 
ambalan. 
Mempertimbangkan besarnya tugas Dewan Ambalan 
35 
 
 
(DA), para anggota yang menjadi calon dewan ambalan 
mendapat pembekalan khusus/pemantaban. Dari kegiatan  
pembekalan tersebut, pembina berharap mendapatkan dewan 
ambalan yang tangguh, mandiri dan penuh tanggung jawab. 
Untuk itu, kegiatan pemantaban dewan ambalan satu 
nafas dengan kegiatan gladian pimpinan sangga. Bedanya, 
kegiatan pemantaban dewan ambalan memiliki ruang lingkup 
yang lebih luas. Sedangkan gladian pimpinan sangga bertujuan 
untuk mencari pimpinan di tingkat sangga, maka gladi tangguh 
bertujuan untuk mendapatkan pimpinan yang mampu 
mengelola kegiatan tingkat gugus depan. 
(5) Perkemahan 
Berdasarkan tujuannya, banyak sekali jenis perkemahan 
dalam Pramuka. Sebab itu pula, Pramuka sangat identik/khas 
dengan perkemahan. 
(6) Bakti Penegak 
Kegiatan ini merupakan perwujudan dari Trisatya (janji) 
Gerakan Pramuka, “menolong sesama hidup dan ikut serta 
membangun masyarakat”. Oleh Karena itu, tujuan kegiatan ini 
untuk memupuk jiwa sosial diantara anggota, memiliki 
ketrampilan praktis, memperkuat jiwa pemimpin, 
meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab dan 
mempertebal spiritualitas diantara anggota. 
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Dari penjelasan diatas merupakan beberapa kegiatan-
kegiatan yang ada dalam organisasi dewan ambalan. Secara garis 
besar kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam organisasi dewan 
ambalan disetiap sekolah berbeda-beda. Karena di setiap organisasi 
dewan ambalan memiliki Garis Besar Haluan Kerja (GBHK) serta 
memiliki Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga 
(ART). (Wawancara dengan Muh Abdul Wahab selaku Ketua 
Racana IAIN Surakarta). 
c. Cakra Yudha  
1) Pengertian Cakra Yudha  
Kata Cakra memiliki arti senjata. Cakra itu sendiri adalah 
senjata yang dimiliki oleh Bathara Krisna. Sedangkan Yudha yaitu 
dari pejuang bangsa Yudha yang memiliki arti perang. Maksutnya 
bahwa untuk mendapatkan suatu kemenangan dalam perjuangan 
diperlukan senjata atau kemampuan yang handal. (Sarwoko, 2017: 
2). 
Cakra Yudha terbagi lagi menjadi dua, yang pertama yaitu 
Cakra Yudha Tama untuk ambalan putra dan Cakra Yudha Pertiwi 
untuk ambalan putri. Cakra Yudha Tama memiliki arti sendiri. Tama 
merupakan singkatan dari Budi Utama yang artinya teladan yang 
utama atau yang baik. Bahwa seorang laki-laki harus bisa menjadi 
contoh yang baik oleh siapapun. Sedangkan Cakra Yudha Pertiwi 
memiliki arti yang berbeda. Pertiwi artinya Ibu Pertiwi atau tanah 
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air seorang ibu atau wanita akan menentukan baik dan buruknya 
negara atau tanah air Indonesia, karena wanita yang mengasuh 
anak-anak sejak kecil sebagai generasi yang lebih maju. 
2) Arti Filosofi Lambang Cakra Yudha 
Lambang Cakra Yudha berbentuk segilima mengandung arti 
bahwa pramuka MAN 1 Surakarta harus mengamalkan Pancasila 
sebagai dasar negara Indonesia. Gambar bintang segi lima 
menunjukkan bahwa pramuka MAN 1 Surakarta harus beriman dan 
bertakwa kepada Allah SWT. Sedangkan huruf V seperti Y artinya 
Victor atau juara/pemenang. Bahwa pramuka MAN 1 Surakarta 
harus berusaha keras untuk selalu menjadi pemenang. Selain itu 
terdapat lambang 2 tunas kelapa berhadapan, tunas kelapa yang 
menghadap ke kanan memiliki arti bahwa pramuka MAN 1 
Surakarta harus bisa menjadi contoh yang baik dan bermanfaat bagi 
diri sendiri. Sedangkan tunas kelapa yang menghadap ke kiri 
memiliki arti bahwa pramuka MAN 1 Surakarta juga mampu 
memberi manfaat kepada orang lain atau masyarakat luas. 
Sedangkan dari segi warna dalam lambang Cakra Yudha 
memiliki arti tersendiri. Untuk warna putih memiliki arti suci, yang 
dimana seorang pramuka harus selalu suci dalam pikiran, perkataan 
dan perbuatan. Sedangkan warna merah memiliki arti berani, bahwa 
seorang pramuka harus berani bertindak dalam kebenaran. 
Selanjutnya adalah warna hijau yang memiliki arti kedamaian, 
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bahwa seorang pramuka selalu membuat kedamaian dan penyejuk 
suasana. Untuk warna kuning artinya tenang atau bijaksana, bahwa 
seorang pramuka harus selalu tenang dan bijaksana dalam setiap 
menghadapi permasalahan. Lambang Cakra Yudha juga terdapat 
warna hitam yang memiliki arti tegas, bahwa seorang pramuka 
memiliki ketegasan dalam memimpin serta tegas mengambil setiap 
keputusan. . (Sarwoko, 2017: 3). 
3. Penerimaan Tamu Ambalan  
 a. Pengertian Penerimaan Tamu Ambalan  
Menurut Amarta Dian Bayu Putri (2014: 13) Penerimaan tamu 
ambalan atau yang biasa disebut dengan PTA adalah serangkaian 
kegiatan yang dilakukan khusus dengan tujuan melantik sekaligus 
menerima calon tamu ambalan yang berpangkalan di Gugus Depan. 
Penerimaan tamu ambalan dapat dilakukan melalui beberapa cara 
diantaranya yaitu perkemahan, upacara dan lain sebagainya. Namun 
dalam pelaksanaannya banyak pangkalan yang melakukan pelantikan 
tamu ambalan dengan perkemahan, upacara serta permainan.  
Penerimaan tamu ambalan adalah langkah awal dalam melatih 
kedisiplinan, kepemimpinan dan kerja keras. Penerimaan tamu 
ambalan melatih anak-anak supaya tidak cengeng dan arogan, akan 
tetapi mendidik menjadi oemuda dan pemudi yang tanggap, tangkas, 
disiplin, kreatif dan kritis terhadap setiap permasalahan. 
(http://kisandesar.blogspot.com/2012/07/apa-sih-makna-dari-
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penerimaan-tamu.html?m=1, diakses pada tanggal 29 Agustus 2018). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penerimaan tamu ambalan 
adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan untuk melatih dan 
memperkenalkan ambalan yang baru, yang berbeda tingkatannya 
kepada peserta tamu ambalan penggalang tingkat sekolah menengah 
pertama yang akan menjadi ambalan penegak karena berada pada 
tingkat sekolah menengah atas. Penerimaan tamu ambalan merupakan 
serangkaian kegiatan yang tujuannya untuk melatih sekaligus 
menerima tamu ambalan. 
b. Kegiatan Penerimaan Tamu Ambalan 
Kegiatan penerimaan tamu ambalan adalah serangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan untuk melatih dan memperkenalkan 
ambalan yang baru, yang berbeda tingkatannya kepada peserta tamu 
ambalan penggalang tingkat sekolah menengah pertama yang akan 
menjadi ambalan penegak karena berada pada tingkat sekolah 
menengah atas. Penerimaan tamu ambalan merupakan serangkaian 
kegiatan yang tujuannya untuk melatih sekaligus menerima tamu 
ambalan. (Kwarnas, 2014 : 62).Berikut merupakan beberapa rangkaian 
kegiatan yang terdapat pada kegiatan penerimaan tamu ambalan : 
1) Upacara  
Upacara adalah serangkaian tindakan atau perbuatan yang 
ditata dalam suatu ketentuan peraturan yang dilakukan atau 
diadakan sehubungan dengan peristiwa penting seperti upacara 
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adat, pelantikan, pemberian tanda penghargaan, peringatan, dan 
upacara lainnya. Gerakan pramuka menyelenggarakan upacara 
sebagai alat pendidikan dan dilaksanakan dengan khidmat, teratur, 
dan tertib, yang meliputi upacara umum, pembukaan dan 
penutupan latihan, upacara penerimaan tamu ambalan, upacara 
pelantikan, dan upacara pemberian penghargaan. (Kwarnas, 2014: 
150) 
Sehingga upacara di dalam pembinaan pendidikan 
kepramukaan merupakan alat pendidikan berkaitan erat dengan 
proses perkembangan jiwa peserta didik untuk menumbuhkan 
kesadaran peserta didik sesuai dengan tujuan upacara. Suatu 
upacara akan terasa lebih bermakna setelah mendapat sentuhan 
kata-kata pengarahan dari pembina upacara yang menggugah 
semangat dan jiwa peserta upacara. 
2) Perkemahan 
Menurut Ogi Rinaldi (2015: 199) perkemahan menjadi 
salah satu cara penerapan metode pendidikan kepramukaan. 
Kegiatan perkemahan dapat mencakup seluruh metode dalam 
pendidikan kepramukaan. Pada kegiatan perkemahan 
diselenggarakan kegiatan-kegiatan yang merupakan wujud 
pengaplikasian ilmu-ilmu  kepramukaan yang diterima dalam 
pendidikan kepramukaan. kegiatan perkemahan tersebut 
utamanya berfungsi sebagai wujud pengamalan Satya dan Darma 
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pramuka serta penerapan metode pendidikan kepramukaan yang 
lainnya. Perkemahan juga bisa menjadi wadah bagi pramuka 
untuk saling berbagi dan memperluas lingkup pertemanan antar 
anggota pramuka. 
3) Wide Game 
Wide Game adalah permainan besar di luar ruangan dengan 
wilayah yang relatif luas yang diikuti oleh dua atau lebih regu 
yang bersifat kompetisi atau pertandingan antar regu atau antar 
individu, sehingga antara regu yang satu dengan yang lain 
berusaha untuk memenangkan pertandingan. Permainan dalam 
kepramukaan bukan seperti permainan biasa, tetapi permainan 
yang selalu mengikuti aturan permainan (rule of the games), dan 
permainan yang bermakna dalam pembentukan karakter peserta 
didik. Pelaksanaan permainan direncanakan dengan baik, jenis 
permainan, waktu,tempat, serta siapa peserta dan siapa 
penanggungjawabnya. Tidak lupa dengan aturan main serta 
rewards dan punishment. (Kwarnas, 2014 : 160). 
4) Api Unggun 
Api unggun merupakan salah satu bentuk kegiatan di alam 
terbuka khususnya pada malam hari. Pada mulanya api unggun 
digunakan sebagai tempat pertemuan disamping sebagai 
penghangat badan dan menjauhkan diri dari gangguan binatang 
buas. Seiring berjalannya waktu dalam kegiatan api unggun di 
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laksanakan sebagai acara hiburan dengan suasana yang riang 
gembira. Tujuan diselenggarakan api unggun adalah untuk 
mendidik dan menumbuhkan keberanian dan kepercayaan pada 
diri sendiri melalui cara berpentas. (Kwarnas, 2014 : 162) 
5) Penjelajahan 
Kegiatan penjelajahan merupakan kegiatan yang menguji 
potensi anggota serta mengenalkan peserta kepada lingkungan 
sekitar dengan melakukan kegiatan yang langsung di alam 
terbuka. Kegiatan penjelajahan mempertimbangkan waktu, jarak 
yang ditempuh, jumlah peserta, menyangkut perbekalan, peralatan 
pengamanan, dan personil yang di butuhkan tiap pos. Award dan 
reward yang akan diberikan, laporan penjelajahan peserta. 
Penjelajahan lintas alam umumnya dikonsentrasikan pada 
survival training yang penuh halang rintang dan memiliki 
tantangan yang berbeda-beda di setiap posnya. (Kwarnas, 2014: 
190). 
Dari penjelasan diatas merupakan garis besar rangkaian 
kegiatan yang terlaksana dalam kegiatan penerimaan tamu 
ambalan. Beberapa kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam 
penerimaan tamu ambalan  yang diantaranya adalah upacara, 
perkemahan, wide game, api unggun serta penjelajahan. 
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B. Kajian Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengkaji beberapa penelitian yang 
pernah diteliti oleh beberapa peneliti lain, peneliti tersebut digunakan sebagai 
bahan kajian pendukung dalam penelitian. 
Penelitian pertama, dari Khusnul Khotimah tahun 2016 berjudul 
Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan Pencak Silat di Lembaga 
Persaudaraan Setia Hati (PSHT) Gempol Gondangrejo Karanganyar Tahun 
2016. Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 
Peneliti tersebut menyimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam pada 
pencak silat Persaudaraan Setia Hati (PSHT) di Desa Gompol Gondangrejo 
Karanganyar diantaranya; 1) Nilai Pendidikan Keimanan atau I''tiqodiyyah 
ialah meyakini dari hati sanubari bahwa adanya Tuhan YME melalui panca 
kerohanian; 2) Nilai Pendidikan Akhlak atau Khuluqiyyah ialah 
menananmkan nilai persaudaraan dan berbakti kepada orang tua atau pelatih 
melalui salaman dan penghormatan. Perwira dalam ajaran olah raga, bersikap 
lapang dada dalam ajaran beladiri, rendah hati melalui ajaran panca dasar 
kesenian serta tenggang rasa melalui ajaran kerohanian, dan 3) Nilai 
Pendidikan Amaliyah ialah mempereratkan tali silaturahmi melalui panca 
persaudaraan serta gotong royong, bakti sosial dan menjaga keamanan desa.  
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti yaitu fokus 
penelitian yang sama-sama membahas nilai-nilai pendidikan Islam. 
Perbedaanya terdapat pada variabel keduanya peneliti kedua membahas 
tentang pencak silat pada masyarakat Gempol sedangkan peneliti membahas 
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tentang organisasi dewan ambalan MAN 1 Surakarta. 
Penelitian Kedua, dari Nurul Hidayah Jurusan Tarbiyah Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2010 dengan judul Efektifitas 
Kegiatan Pramuka Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Islam Di MAN 
Wates 1 Kulon Progo. Penelitian tersebut meneliti tentang bagaimana kegiatan 
kepramukaan tidak hanya dipandang sebagai kegiatan rutin saja namun 
dijadikan sebagai sarana dan prasarana penanaman nilai-nilai agama Islam 
yang efektif pada diri siswa. Nilai agama Islam tersebut ditransformasikan 
dalam bentuk kegiatan kepramukaan yang menyenangkan dan tidak monoton.  
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai agama 
Islam melalui kegiatan kepramukaan merupakan cara yang sangat efektif. 
Adapun bentuk nilai agama Islam yang di tanamkan adalah: nilai aqidah, nilai 
akhlaq, nilai ibadah, nilai akhlaq meliputi: nilai kemandirian, nilai 
kedisiplinan, nilai kepemimpinan, nilai kesederhanaan, nilai kesabaran. 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti yaitu fokus 
penelitian yang sama-sama membahas nilai-nilai. Perbedaanya terdapat pada 
pembahasannya peneliti kedua membahas tentang nilai-nilai agama Islam 
sedangkan peneliti membahas tentang nilai-nilai pendidikan Islam. 
Penelitian Ketiga, dari A'inur Rofiq tahun 2016 yang berjudul 
Pendidikan Akhlak mellaui Kepramukaan Pada Siswa Kelas XI Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini  membahas 
tentang pendidikan akhlak pada siswa kelas XI melalui kepramukaan 
dilaksanakan melaului beberapa metode yang berkaitan dengan kegiatan 
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pramuka. Kegiatan yang dilaksanakan selama proses pramuka, didesain 
dengan memberikan muatan-muatan akhlak di dalamnya dalam rangka 
menanamkan akhlak mandiri, berani, bertanggungjwab, berjiwa tangguh, tidak 
angkuh dan saling menghormati antar sesama. Bentuk metode tyang 
digunakan adalah (1) metode sistem berkelompok, (2) metode learning by 
doing, (3) metode tanda kecakapaan pada uji kecapakapan tingkat penegak, 
(4) metode sistem among, (5) metode sistem satuan terpisah. 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti yaitu fokus 
penelitian yang sama-sama membahas tentang kepramukaan serta sama sama 
pada tataran usia pramuka penegak yaitu tingkat SMA/MA sederajat. 
Perbedaanya terdapat pada pembahasannya peneliti kedua membahas tentang 
pendidikan akhlak kepramukaan kelas XI MAN 2 Surakarta sedangkan 
peneliti membahas tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam organisasi 
dewan ambalan MAN 1 Surakarta. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan Islam diperoleh tidak hanya melalui pembelajaran formal 
saja, namun banyak sekali kegiatan pembelajaran non formal yang 
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. Salah satu kegiatan yang dapat 
digunakan untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam adalah mengikuti 
organisasi dewan ambalan.  
Tujuan pendidikan Islam yaitu untuk menjadikan manusia yang 
menghambakan diri kepada Allah. Menghambakan diri maksudnya adalah 
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beribadah kepada-Nya. Ibadah mencakup seluruh aspek kehidupan serta 
segala yang dilakukan manusia, baik berupa perkataan, perbuatan, perasaan 
dan pemikiran yang disandarkan kepada Allah. Salah satu ibadah yang bisa 
mendekatkan manusia kepada Allah dengan mengikuti kegiatan yang 
bermanfaat bagi diri sendiri, orang lain maupun alam sekitar yang salah 
satunya dengan mengikuti kegiatan organisasi dewan ambalan. 
Dalam organisasi dewan ambalan tidak hanya tentang organisasi yang 
menjalankan kegiatan sosial maupun materi tentang kepramukaan saja, tetapi 
juga dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam. Karena di organisasi 
dewan ambalan memiliki kegiatan yang mengandung nilai-nilai pendidikan 
Islam yaitu kajian rutin satu bulan satu kali yang akan mendapatkan ilmu 
tentang keagamaan serta mengandung nilai ibadah karena di pengajian 
tersebut selain mendapat ilmu, silaturahmi antar anggota juga mendapat nilai 
ibadah karena membaca ayat suci al qur'an. 
Selain itu di dalam organisasi dewan ambalan juga terdapat kegiatan 
penerimaan tamu ambalan yang dimana kegiatannya tidak hanya tentang 
materi kepramukaan saja tetapi juga disisipkan dengan pelaksanaan kegiatan-
kegiatan ibadah yang secara tidak langsung juga memberikan pendidikan 
Islam yang berupa sholat berjamaah, tadarus al qur'an, sholat qiyamul lail. 
Namun, pada praktiknya masih banyak siswa yang kurang tertarik 
dengan organisasi dewan ambalan maupun kegiatan kepramukaan, karena 
banyak yang beranggapan bahwa mengikuti organisasi akan menyita banyak 
waktu dan membuat lelah, serta kegiatan pramuka hanya itu-itu saja dan 
kurang menarik. Hal itu disebabkan minimnya pemahaman peserta didik 
tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam organisasi dewan ambalan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor, metode penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilakan data deskriptif  
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati (Moleong, 2013: 4). Sedangkan penelitian deskriptif menurut 
Margono (1996: 8) adalah penelitian yang berusaha memberikan dengan 
sistematis dan cermat mengenai fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu. 
Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller mendefinisikan 
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia 
baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya (Moleong, 2013: 4). 
Sedangkan menurut Williams dalam Moleong, (2013: 5) mendefinisikan 
penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, 
dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti 
yang tertarik secara alamiah.  
Dari definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
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bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode metode alamiah (Moleong, 2013: 6). 
Dalam penelitian  ini menggambarkan dan menjelaskan bagaimana 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan organisasi dewan ambalan Cakra 
Yudha di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di sebuah lembaga pendidikan Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Surakarta. Adapun yag menjadi dasar pemilihan lokasi 
dalam penelitian ini adalah kegiatan organisasi dewan ambalan di MAN 
1 Surakarta memiliki kelebihan dari organisasi dewan ambalan lainnya 
yaitu adanya kegiatan pengajian rutin setiap satu bulan sekali, serta 
kegiatan lainnya misalnya penerimaan tamu ambalan didalamnya juga 
terdapat nilai-nilai pendidikan Islamnya seperti sholat tahajud, setelah 
sholat maghrib membaca ayat suci al-qur‟an. Selain itu, dalam 
pencapaiannya, organisasi dewan ambalan di MAN 1 Surakarta 
mengharumkan namanya karena keberhasilannya meraih prestasi di 
perlombaan yang diikutinya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan 
Desember 2018. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian ini adalah 
Pradana organisasi dewan ambalan Cakra Yudha MAN 1 Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
kepala Madrasah, wakil kesiswaan, petugas tata usaha, pembina 
pramuka, serta anggota lainnya dalam organisasi dewan ambalan Cakra 
Yudha MAN 1 Surakarta. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam usaha pengumpulan data, peneliti berusaha mencari informasi-
informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, baik 
berupa pendapat, fakta-fakta maupun dokumentasi. Adapun metode 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Menurut Gordon E. Mills dalam Herdiansyah (2015: 131) 
Observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk 
melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah 
sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada 
dibalik munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut. 
Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data 
mengenai proses nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan organisasi 
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dewan ambalan Cakra Yudha MAN 1 Surakarta dari berbagai pihak 
terkait seperti guru dan peserta didik yang mengikuti organisasi dewan 
ambalan MAN 1 Surakarta. 
2. Wawancara 
Menurut Asmani (2011: 132) wawancara adalah sebuah dialog 
yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara (interviewee). 
Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data mengenai 
proses proses nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan organisasi 
dewan ambalan Cakra Yudha MAN 1 Surakarta selama penelitian 
berlangsung peneliti akan melakukan wawancara mencakup baik dari 
segi faktor pendukung maupun penghambat dan juga sejarah 
perkembangan organisasi dewan ambalan Cakra Yudha MAN 1 Surakarta 
berkaitan data tentang nilai-nilai pendidikan Islam. 
3. Dokumentasi 
Menurut Dimyati (2013: 97), metode dokumentasi merupakan 
teknik pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat, koran, majalah, prasasti, notulen 
rapat, leger nilai, agenda, dan lain-lain. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data berupa buku 
panduan, buku organisasi dewan ambalan, struktur kepegawaian, letak 
geografis, daftar jumlah siswa, daftar jumlah guru dan karyawan serta 
administrasi lainnya. 
51 
 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk pengecekan keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2013: 330). 
Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode, 
dengan menggunakan triangulasi sumber yakni peneliti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun cara dalam 
triangulasi sumber antara lain: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang didepan umum dengan 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
  Sedangkan triangulasi metode, peneliti menguji keabsahan data 
dengan cara mengecek data sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Peneliti memperoleh data dari wawancara, lalu di cek dengan observasi dan 
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dokumentasi. Hal itu dilakukan untuk memperkuat data, untuk membuat 
peneliti yakin terhadap kelengkapan dan kebenaran data. Triangulasi 
digunakan untuk memeriksa data, sehingga bisa diuji secara ilmiah. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Basrowi (2008: 91) 
mendefinisikan bahwa analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara 
formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema 
dan hipotesis kerja itu. 
Setelah dikumpulkan dilapangan maka analisis yang digunakan adalah 
model Interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri dari tiga teknik 
analisis data,yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi (Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2017: 246). Proses 
ketiga komponen tersebut merupakan siklus dimana proses reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan merupakan rangkuman analisis 
secara berurutan dan saling berkaitan. 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah bagian dari proses analisis, yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang 
tidak penting, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
penelitian dapat dilakukan. 
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2. Penyajian data  
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkina untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. 
Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti 
dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik kesimpulan (verifikasi) 
Kesimpulan akhir diperoleh bukan hanya sampai pada akhir 
pengumpulan data, melainkan dibutuhkan suatu verifikasi yang berupa 
pengulangan dengan melihat kembali field note agar kesimpulan yang 
diambil lebih kuat dan bisa dipertanggung jawabkan. Langkah 
selanjutnya adalah melaporkan hasil penelitian lengkap dengan temuan 
baru yang berbeda dengan temuan yang terdahulu. Berdasarkan uraian 
tersebut, langkah analisis data dengan pendekatan ini adalah: 
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Gambar 3.1 
Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
a. Letak Geografis Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta yang beralamatkan Jalan 
Sumpah Pemuda Nomor 25 Kadipiro, Banjarsari, Surakarta. Dimana 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta memiliki 3 gedung sekolah 
yang terpisah dikarenakan lahan yang tidak memenuhi untuk menjadi 
1 gedung. Gedung yang 1 atau lokal 1 yaitu gedung sekolah yang 
utama terdapat di Jalan Sumpah Pemuda Nomor 25 Kadipiro 
Surakarta yang biasa di sebut lokal barat. Ruang Kepala Madrasah, 
ruang guru, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium 
IPA, ruang komputer, ruang OSIS, ruang dewan ambalan, ruang 
bimbingan konseling, ruang UKS,  masjid, koperasi, kantin, parkir 
guru, parkir siswa serta ruang kelas dari kelas X, kelas XI, kelas XII 
dengan jurusan IPA dan juga IPS berada di lokal barat. Sedangkan 
gedung ke 2 berada di lokal 2 berada di timur gedung 1 kurang lebih 
50 meter dari gedung 1 yang dimana melewati Sekolah Dasar Negeri 
Kadipiro No 144 Surakarta serta Alfamart. Gedung 2 atau lokal timur 
ini merupakan gedung khusus untuk ruang kelas X, kelas XI, serta 
kelas XII dengan jurusan Kegamaan, serta parkir siswa. Sedangkan 
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gedung 3 atau lokal 3 juga berada di timur sama dengan lokal 2 akan 
tetapi lokal 3 berada di seberang jalan yaitu di sebelah selatan dari 
lokal 2, lokal 3 merupakan ruang kelas X, kelas XI, kelas XII untuk 
peserta didik yang memilih jurusan workshop atau setara dengan 
SMK serta ruang praktik keahlian terdapat di gedung 3. 
Letak geografis Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta ini sangat 
strategis, karena berada di tepi jalan raya. Madrasah Aliyah Ngeri 1 
Surakarta ini terletak di ujung utara kota Surakarta, sehingga peserta 
didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta ini tidak terbatas hanya 
wilayah Surakarta saja. Karena akses untuk ke Madrasah mudah 
dijangkau baik angkutan umum maupun pribadi serta jarak yang 
dekat dengan wilayah lain menjadi salah satu alasan mengapa 
Madrasah Aliyah memiliki peserta didik dengan jumlah yang tidak 
sedikit, beberapa peserta didik berasal dari Karanganyar, Boyolali, 
serta Sragen. Selain itu Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
berdekatan dengan beberapa tempat yang sudah banyak dimengerti 
masyarakat sekitar, seperti palang Joglo, Universitas Slamet Riyadi 
(UNISRI), serta salah satu makam terbesar di wilayah Surakarta 
adalah makam Bonoloyo. (Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta) 
b. Sejarah Beridirinya Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Madrasah Aliyah negeri 1 Surakarta awal mulanya adalah 
Madrasah Aliyah Al-Islam Surakarta di bawah Yayasan Al-Islam 
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pada tahun lima puluh-an (Seribu Sembilan Ratus Lima Puluh-an). 
Karena keinginan pemerintah untuk mendirikan Madrasah Aliyah 
Negeri, maka pemerintah meminta kepada Yayasan Al-Islam untuk 
mengangkat status madrasah tersebut dari swasta menjadi Negeri. 
Dengan adanya negosiasi dan telah dicapainya kesepakatan diantara 
kedua belah pihak, Yayasan Al-Islam merelakan sebagian siswa-
siswinya dimasukkan ke Madrasah Aliyah Negeri. Pengertian 
Madrasah ini didasarkan surat keputusan menteri Agama RI No.180 
Tahun 1967 tanggal 21 Juli 1967 dengan nama Madrasah Aliyah 
Agama Islam Negeri (MAAIN) Surakarta. Yang lokasinya masih satu 
tempat dengan MA Al-Islam sehingga dalam satu lokasi terdapat tiga 
lembaga pendidikan : 
1) Sekolah Menengah Atas (SMA) Al -Islam yang dikepalai oleh 
H.A. Ruslan, BA. 
2) Madrasah Aliyah Al-Islam yang dikepalai oleh K.A.Mustafa (Kyai 
Ahmad Mustafa). 
3) Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri (MAAIN) yang dikepalai 
KM. Ma‟muri (Kyai Muhammad Ma‟muri). 
MAAIN satu lokasi dengan Al-Islam di Jl. Honggowongso 65. 
Surakarta, selama 10 tahun. Kemudian pindah ke Grobogan. 
Madrasah ini baru menempati lokasi sendiri pada tgl 10 Mei 1977, 
bertempat di Jl. Sumpah Pemuda. Sejak tahun 1990 MAN 1 
Surakarta dipercaya oleh pemerintah untuk menyelenggarakan 
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Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) yang kemudian berubah 
nama menjadi Madrasah Aliyah Keagamaan ( MAK ). Hal ini 
berdasarkan Surat keputusan Menteri Agama RI No. 138 tahun 1990. 
Tahun 2001, dengan bantuan dari IDB (Islamic Development Bank) 
MAN 1 Surakarta membuka program Workshop yang menempati 
lokal 3 di Jl. Sumpah Pemuda No. 29. Workshop keterampilan yang 
dibuka adalah tata busana, maintenance & repair computer dan 
kesekretarisan, yang bertujuan memberi bekal vokasional bagi 
peserta didik yang tidak melanjutkan studi karena beban ekonomi 
keluarga. 
Pada tahun 2006 MAN 1 Surakarta mengembangkan program 
pendidikannya dengan membuka Program Boarding School yakni 
program berasrama bagi peserta didik yang berkosentrasi pada 
pengembangan akademik tinggi untuk siap bersaing di berbagai even 
lomba akademis seperti olimpiade, karya ilmiah, penelitian dan 
sejenisnya serta mempersiapkan peserta didik siap bersaing kursi di 
perguruan tinggi ternama pada jurusan yang prospektif seperti UGM, 
IPB, ITS, UIN Jakarta, UIN Malang (jejaring kerjasama Depag) dan 
PTN lain seperti STAN, STPN, STT Telkom, UNS, UNDIP dll. 
(Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta) 
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c. Sejarah Berdirinya Dewan Ambalan Cakra Yudha Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Kepengurusan pramuka yang mandiri di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta ini sudah ada sejak masa bakti tahun 1986/1987 
yang diprakarsai oleh kak Muhammad Basharudin sebagai pradana 
dan kawan-kawan, yaitu terbentuknya dewan ambalan. Secara 
organisasi bahwa kepramukaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta langsung menginduk atau dibawah Kwartir Cabang 
Surakarta. Dalam menjalankan program kerjanya dewan ambalan 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta harus sepengetahuan Pembina 
pramuka dan disetujui oleh Kepala Madrasah selaku Ketua 
Pembimbing Gugus (KAMABIGUS). Pada tanggal 12 September 
1987 semua calon dewan ambalan MAN 1 Surakarta telah mengikuti 
pelantikan sebagai penegak bantara. Pada tanggal 16 September 1987 
secara resmi menjadi dewan ambalan Gudep 05-411/05-380 MAN 1 
Surakarta periode masa bakti tahun 1987/1988 yang di lantik 
langsung oleh Kwartir Cabang XI-31 Surakarta. 
Setelah dewan ambalan masa bakti tahun 1987/1988 
melaksanakan program kerjanya. Sekitar 3 bulan ternyata masih 
terdapat kekurangan, salah satunya belum adanya nama ambalan 
sebagai identitsas diri dewan ambalan MAN 1 Surakarta. Pada 
tanggal 28 Januari 1988 diadakanlah rapat dewan ambalan untuk 
membahas dan membentuk nama ambalan. Diantara usulan dari 
anggota dewan ambalan, muncul beberapa calon nama ambalan, 
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antara lain: Diponegoro, Srikandi, Rajawali, serta Cakra Yudha. Dari 
beberapa usulan tersebut akhirnya disepakati bersama untuk memilih 
nama Cakra Yudha sebagai nama dewan ambalan, yang dimana 
Cakra Yudha ini merupakan usulan dari Musta‟in Ahmad. Gudep 05-
411/05-380 Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. Awalnya nama 
Cakra Yudha ini hanya dipakai oleh pasukan khusus dewan ambalan 
MAN 1 Surakarta, akan tetapi dalam perkembangannya Cakra Yudha 
terpisah menjadi 2 yaitu Cakra Yudha Tama untuk dewan ambalan 
putra, sedangkan untuk dewan ambalan putri adalah Cakra Yudha 
Pertiwi. (Wawancara dengan Aris Musthafa, S. Ag, M. Pd. I selaku 
Pembina, Senin 30 Juli 2018). 
d. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Visi merupakan tujuan universal sebuah institusi atau lembaga 
untuk mengarahkan dan menjadi barometer keberhasilan tujuan yang 
ingin dicapai. Tantangan masa depan seperti perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni serta globalisasai disegala sisi 
kehidupan, menjadikan madrasah merespon tantangan tersebut 
sekaligus menangkap sebagai peluang untuk memajukan anak didik 
agar mampu beradaptasi dalam perkembangan global, bersaing dalam 
dinamika masyarakat yang demokratis, berkeadilan dan 
mengedepankan law enforcement; dengan tetap mengedepankan 
cara-cara mencerahkan serta akhlakul karimah (bil hikmah wa 
mau’idlotil hasanah) dan selalu membawa nafas Islami dalam segala 
aktivitas. Untuk itu Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
mengembangkan visi “TERBENTUKNYA GENERASI YANG 
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ISLAMI DAN BERPRESTASI”. (Dokumentasi Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta). 
Maka untuk memperjelas visi tersebut, kemudian dijabarkan 
dalam bentuk sebuah misi, misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
yakni:  
1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan Agama Islam 
2) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 
3) Mengembangkan potensi akademik siswa secara optimal sesuai 
dengan bakat dan minatnya melalui proses pendidikan. 
4) Melaksanakan bimbingan secara efektif pada siswa untuk 
melanjutkan pendidikan. 
5) Meningkatkan daya saing dan kemampuan siswa ke perguruan 
tinggi. 
6) Meningkatkan penguasaan keterampilan dan life skill. 
(Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta). 
Adapun tujuan Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta yaitu : 
1) Tujuan Madrasah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional 
adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
2) Tujuan pengembangan ciri khas Agama Islam pada Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Surakarta adalah memberikan landasan Islami 
yang kokoh agar peserta didik memiliki kepribadian yang kuat 
dilandasi oleh nilai-nilai keislaman bagi perkembangan 
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kehidupan selanjutnya. (Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta). 
e. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta merupakan sekolah yang 
mempunyai struktur organisasi yang terstruktur sebagai badan 
pendidikan di kecamatan Banjarsari yang dipimpin oleh seorang 
kepala Madrasah dan dibantu oleh komite Madrasah, wakil bidang 
kurikulum, wakil bidang kesiswaan, wakil bidang sarana dan 
prasarana, kemudian di bawahnya ada pembina pramuka, pembina 
OSIS, beberapa wali kelas, serta staf tata usaha, dan beberapa guru 
bidang pelajaran. (Dokumen Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
tahun 2018) 
f. Struktur Organisasi Dewan Ambalan Cakra Yudha Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Suatu lembaga atau organisasi dalam menjalankan aktivitasnya 
untuk mencapai program yang telah di encanakan ememrlukan 
pembagian tugas-tugas untuk mempercepat proses pencapaian tujuan 
tersebut. Disamping itu dengan adanya struktur organisasi segala 
kegiatan akan lebih terarah, masing-masing personal dapat 
menempatkan diri sesuai dengan tugas-tugasnya, sehingga akan 
terjalin kerjasama yang baik, serta dapat menghindari penyimpangan 
dari arah tujuan yang telah direncanakan. 
Organisasi dewan ambalan Cakra Yudha Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta memiliki dua struktural yang terpisah yaitu dewan 
ambalan putra dengan nama ambalan Cakra Yudha Tama sedangkan 
dewan ambalan putri dengan nama Cakra Yudha Pertiwi. Dalam 
63 
 
 
struktur tersebut ada beberapa dewan dan pengurus bidang yaitu 
sebagai berikut: 
Gambar 4. 2 
Struktur Organisasi Dewan Ambalan Cakra Yudha Masa Bakti 2017/2018 
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1. Abdullah Anwar 
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Wali Ambalan Putri 
1. Anggitha Reza Putri 
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6. Lilis Hariyanti 
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8. Vivia Hendrawati 
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g. Keadaan Guru dan Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta 
1) Keadaan Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Guru adalah salah satu faktor yang ikut menentukan 
keberhasilan suatu program pengajaran. Karenanya, seorang 
guru di tuntut agar mampu menguasai persyaratan sebagai 
guru, baik itu penguasaan materi, metode maupun dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar. Selain itu guru juga 
harus mampu mendidik peserta didiknya menjadi anak yang 
berbudi luhur, berguna bagi Agama, Nusa dan Bangsa. 
Tenaga pendidik merupakan komponen yang paling 
penting dalam penyelenggaraan pendidikan, yang bertugas 
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, melatih, 
mengembangkan, dan mengelola pendidikan. 
Sebagai pelaksana langsung di lapangan dari tujuan 
kurikulum, figur inilah yang merupakan ujung tombak akan 
keberhasilan tujuan yang di maksud. Adapun pengurus serta 
guru yang mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
sebanyak 122 orang yang berasal dari berbagai latar belakang 
pendidikan yang berbeda serta keanekaragaman jenjang 
pendidikan yang mereka lalui, serta pengalaman yang mereka 
miliki di harapkan mampu menjalankan tugasnya dengan baik 
serta dapat bekerja sama untuk dapat memudahkan pencapaian 
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tujuan pendidikan Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. 
(Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta tahun 
2018) 
2) Keadaan Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Peserta didik merupakan subyek dalam pendidikan yang 
selalu membutuhkan arahan, bimbingan dan didikan dari guru 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. Peserta didik di MAN 1 
Surakarta sebanyak 1188 peserta didik, kondisi peserta didik di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. 1 
Daftar Jumlah Peserta Didik Tahun 2018-2019 
(Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta) 
Kelas Jumlah Siswa 
X 392 Siswa 
XI 413 Siswa 
XII 383 Siswa 
 
h. Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Dalam suatu proses belajar mengajar tentunya tidak dapat 
lepas dari adanya sarana dan prasarana. Karena hal ini sangat 
diperlukan sebagai penunjang tercapainya tujuan pendidikan. 
Semakin lengkap sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 
lembaga pendidikan tersebut, maka semakin lancar pula untuk 
mencapai tujuannya. 
Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Surakarta, terutama yang berkaitan dengan 
jalannya kegiatan belajar mengajar (KBM) antara lain : 
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  Tabel 4. 2 
Daftar Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
 
No 
 
Nama Barang 
 
Jumlah 
Keadaan Barang 
Baik Kurang Baik 
1. Ruang Kepala Madrasah 1 1 - 
2. Ruang Guru 1 1 - 
3. Ruang Tata Usaha 1 1 - 
4. Ruang Kelas 39 39 - 
5. Ruang Komputer 1 1 - 
6. Ruang Bimbingan Konseling 1 1 - 
7. Ruang UKS 1 1 - 
8. Ruang Laboratorium IPA 1 1 - 
9. Ruang Perpustakaan 1 1 - 
10. Ruang OSIS 1 1 - 
11. Ruang Dewan Ambalan 1 1 - 
12. Ruang Praktik Keahlian 1 1 - 
13. Toilet 10 10 - 
14. Gudang 1 1 - 
15. Parkir Guru 1 1 - 
16. Parkir Siswa 3 3 - 
17. Halaman Sekolah 3 3 - 
18. Gedung 3 3 - 
19. Masjid 1 1 - 
20. Kantin 2 2 - 
21. Koperasi 1 1 - 
22. Asrama  2 2 - 
23. Ruang Satpam 1 1 - 
24. LCD 45 45 - 
 
i. Sarana dan Prasarana Dewan Ambalan Cakra Yudha 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di dewan 
ambalan Cakra Yudha Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4. 3 
Daftar Sarana dan Prasarana 
Ambalan Cakra Yudha Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
 
No 
 
Nama Barang 
 
Jumlah 
Keadaan Barang 
Baik Kurang Baik 
1. Sanggar 1 - 1 
2. Stempel 1 1 - 
3. Tenda 13 8 5 
4. Kompas 3 2 1 
5. Sound 1 1 - 
6. Mic 2 2 - 
7. Staples 2 2 - 
8. Topi Boni 23 23 - 
9. Baret 7 7 - 
10. Gas 2 2 - 
11. Kompor 2 1 1 
12. Ember 6 6 - 
13. Terpal 1 1 - 
14. Patok Besi 81 81 - 
15. Panci 3 - 3 
16. Porong 2 2 - 
17. Ketel 1 1 - 
18. Tikar 3 3 - 
19. Bendera Merah Putih 6 6 - 
20. Bendera Cakra Yudha 7 7 - 
21. Bendera Tunas 14 14 - 
22. Bendera Hitam Putih 5 5 - 
23. Hasduk  17 17 - 
24. Payung 3 2 1 
25. Tongkat 50 50 - 
 
2. Deskripsi Data Tentang Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam 
Kegiatan Organisasi Dewan Ambalan Cakra Yudha Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Penelitian ini di fokuskan pada kegiatan penerimaan tamu 
ambalan, terutama dalam nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat 
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dalam kegiatan penerimaan tamu ambalan yang dilaksanakan oleh 
seluruh anggota dewan ambalan Cakra Yudha Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta serta seluruh peserta didik kelas X yang 
merupakan tamu ambalan. Peneliti menemukan beberapa fakta 
temuan-temuan pada Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan 
Organisasi Dewan Ambalan Cakra Yudha Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta sebagai berikut : 
a. Kegiatan Penerimaan Tamu Ambalan  
Kegiatan penerimaan tamu ambalan merupakan salah satu 
kegiatan organisasi dewan ambalan Cakra Yudha Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta yang dilaksanakan rutin satu tahun satu kali di 
setiap semester ganjil atau semester awal. Kegiatan penerimaan 
tamu ambalan adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan 
untuk melatih dan memperkenalkan ambalan yang baru, yang 
berbeda tingkatannya kepada peserta tamu ambalan penggalang 
tingkat sekolah menengah pertama yang akan menjadi ambalan 
penegak karena berada pada tingkat sekolah menengah atas. 
Penerimaan tamu ambalan merupakan serangkaian kegiatan yang 
tujuannya untuk melatih sekaligus menerima tamu ambalan. 
Kegiatan ini merupakan masa orientasi peserta didik yang baru 
masuk di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta dalam kegaiatan 
kepramukaan. Dalam kegiatan penerimaan tamu ambalan terdapat 
beberapa rangkaian kegiatan salah satunya perkemahan, hanya saja 
69 
 
 
perkemahan tamu ambalan dilaksanakan di Madrasah sehingga 
bermalamnya di ruang kelas bukan di lapangan. (Wawancara 
Akmal Ryan Muttaqin, Selasa 31 Juli 2018) 
Selain itu Bapak Aris Mustafa, S. Ag, M. Pd. I menambahkan 
bahwa kegiatan tidak hanya kegiatan kepramukaan saja tetapi juga 
melaksanakan kegiatan-kegiatan Islami yang disisipkan di setiap 
kegiatannya seperti pada kegiatan upacara pembukaan, sholat 
berjama‟ah, tadarus al qur‟an, penampilan baris-berbaris, 
penampilan semaphore, api unggun, sholat tahajud, senam, cross 
country, operasi semut, upacara penutup. (Wawancara Bapak Aris 
Mustafa, S. Ag, M. Pd. I, Selasa 31 Juli 2018) 
Penerimaan tamu ambalan di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta tahun 2018 memiliki tema “Menjalin Ukhuwah Bersama 
Cakra Yudha”. Akmal Ryan Muttaqin selaku Pradana Putra 
memaparkan bahwa tema yang dipilih merupakan tujuan dari 
diadakannya penerimaan tamu ambalan yaitu bahwa menjalin 
ukhuwah itu sangat penting dengan semangat persaudaraan yang 
tinggi bersama anggota baru di Madrasah sebagai bekal membina 
rasa kekeluargaan.  
Dilaksanakan kegiatan penerimaan tamu ambalan selain 
menjalin ukhuwah juga menjaga silaturahmi baik antar anggota 
dewan ambalan dengan anggota dewan ambalan lainnya, maupun 
anggota dewan ambalan dengan tamu ambalan yang berlandaskan 
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rasa cinta kasih antara sesama manusia, khususnya sesama saudara 
muslim. Yang sebelumnya sudah saling mengenal menjadi semakin 
erat silaturahminya serta yang belum mengenal bisa menjadi dekat. 
(Observasi, 03 Agustus 2018). 
Bentuk dari nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan 
penerimaan tamu ambalan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
selain menjalin ukhuwah adalah memberikan aturan serta tata 
krama dari pembina pramuka oleh peserta tamu ambalan serta 
anggota dewan ambalan pada saat pelaksanaan kegiatan. 
b. Kegiatan Perkemahan Penerimaan Tamu Ambalan 
Kepramukaan pada hakikatnya suatu proses yang 
menyenangkan bagi anak muda, dibawah tanggung jawab anggota 
dewasa, yang mengacu pada prinsip dasar dan metode 
kepramukaan. Dimana peserta didik tidak hanya belajar secara 
kognitif, tetapi peserta didik diajarkan dengan pengalaman nyata 
dalam kehidupan. Seperti halnya dengan kegiatan perkemahan 
yang diharapkan untuk anggota dewan ambalan Cakra Yudha 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta serta peserta tamu ambalan 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. Supaya memiliki sifat dan 
sikap yang baik seeprti tanggung jawab, disiplin, sopan santun, 
jujur, dapat dipercaya, terampil, cerdas, percaya diri, saling 
menghargai serta sifat positif lainnya yang sesuai dengan Dasa 
Darma Trisatya. 
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Gerakan pramuka berusaha untuk membentuk kepribadian 
kaum muda sehingga memiliki kecakapan untuk menghadapi 
tantangan hidup dewasa ini. Di dalam kepramukaan terdapat 
banyak kegiatan-kegiatan yang positif, diantaranya hal yang sering 
kita temui dalam kegiatan kepramukaan adalah berkemah. 
Salah satu kegiatan perkemahan yang di adakan oleh dewan 
ambalan Cakra Yudha Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta adalah 
kegiatan perkemahan penerimaan tamu ambalan yang merupakan 
kegiatan sebagai sarana sekaligus pengukuhan dan kenaikan tingkat 
dari pramuka penggalan menjadi pramuka penegak. Kegiatan 
perkemahan yang ada di dewan ambalan Cakra Yudha Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Surakarta ini berbeda dengan kegiatan-kegiatan 
perkemahan yang di adakan dari Madrasah atau Sekolah yang 
lainnya, dalam kegiatan perkemahan yang diadakan oleh dewan 
ambalan Cakra Yudha Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta ini 
benar-benar mengutamakan kegiatan-kegiatan keagamaan Islam 
dan menjaga satuan terpisah, sehingga acara perkemahan 
penerimaan tamu ambalan dilaksanakan di Madrasah supaya acara 
perkemahan tidak disalah gunakan dan menjadi sarana bagi peserta 
didik putra dan putri untuk berkomunikasi secara berlebihan. Selain 
itu ketika di Madrasah lebih mudah untuk memantau serta 
mengawasi peserta didik dikarenakan guru tidak susah untuk 
mencari lokasi perkemahan serta beberapa guru yang bertugas di 
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Asrama sekolah juga mudah memantaunya. (Wawancara Akmal 
Ryan Muttaqin selaku Pradana, Selasa 31 Juli 2018) 
Kegiatan penerimaan tamu ambalan ini dalam pelaksanaan 
kegiatan perkemahan mempunyai struktur kepanitiaan tersendiri. 
Dengan terbentuknya struktur panitia penerimaan tamu ambalan ini 
lebih mudah ketika menjalankan kegiatan serta pembagian tugas-
tugas kepanitiaan, seperti halnya sekretaris, bendahara, seksi acara 
ataupun seksi-seksi yang lain, dari masing-masing seksi tersebut 
memiliki tugas sendiri-sendiri yang berbeda-beda. Sehingga dalam 
menjalankan kepanitiaan akan lebih fokus pada bidang dan 
tanggung jawabnya sendiri, dengan begitu semua panitia akan 
mendapatkan tugas secara adil dan merata. (Wawancara dengan 
Akmal Ryan Muttaqin selaku Pradana, Kamis 02 Agustus 2018). 
Menurut Akmal Ryan Muttaqin yang masih menjabat sebagai 
Pradana ketika wawancara, apakah ada tujuan secara khusus 
sebagai pengembangan nilai Islam diadakan perkemahan 
penerimaan tamu ambalan pada tahun ini ? Akmal Ryan Muttaqin 
menjawab Tujuan diadakan perkemahan penerimaan tamu ambalan 
selain menjalin ukhuwah juga mempunyai tujuan khusus bagi 
anggota dewan ambalan Cakra Yudha serta peserta tamu ambalan 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta yaitu untuk membangun rasa 
persaudaraan antar peserta dan panitia, selain itu juga sebaga sarana 
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang memiliki nilai-nilai 
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pendidikan secara umum maupun pendidikan secara Islam yang 
bernilai poitif dengan harapan berdampak pada akhlak dan karakter 
peserta didik, di antara contohya seperti halnya sebagai sarana 
dalam pembiasaan sikap disiplin terhadap waktu ibadah sholat 
berjamaah serta membaca ayat suci al qur‟an. (Wawancara dengan 
Akmal Ryan Muttaqin selaku Pradana, Selasa 31 Juli 2018). 
Selain itu menurut Hanung Wijayanti salah satu anggota 
dewan ambalan yang saya wawancarai mengatakan bahwa dari 
kegiatan kegiatan yang diadakan oleh dewan ambalan Cakra Yudha 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta yang salah satu kegiatannya 
adalah penerimaan tamu ambalan ini dia merasakan mempunyai 
keluarga baru, serta banyak pelajaran yang bisa di dapatkan dari 
kegiatan-kegiatan yang ada pada penerimaan tamu ambalan salah 
satunya rasa kekeluargaan diantara anggota dewan ambalan 
maupun peserta tamu ambalan, serta dari mulai rasa tolong 
menolong antar anggota maupun peserta, kegiatan berkelompok 
yang membuat rasa kebersamaan dan lain sebagainya. 
(Wawancara, Rabu,01 Agustus 2018). 
Kegiatan penerimaan tamu ambalan ini berlangsung selama 2 
hari 1 malam yang di mulai pada hari Jumat pagi tanggal 03 
Agustus 2018 sampai dengan hari Sabtu sore tanggal 04 Agustus 
2018. Beberapa kegiatan yang berlangsung selama 2 hari 1 malam 
di antaranya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4. 4 
Susunan Acara Kegiatan Penerimaan Tamu Ambalan Cakra Yudha 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
 
NO HARI WAKTU ACARA PJ 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumat, 03 
Agustus 
2018 
06.00 - 07.00 Breafing Panitia Tabah 
2. 07.00 - 07.30 Upacara Pembukaan Azrifvan 
3. 07.30 - 08.00 Pengumpulan Barang Mawas 
4. 08.00 - 11.00 Acara Perkenalan Huda 
5. 11.00 - 11.15 Persiapan Basecamp Pagsi 
6. 11.15 - 11.30 Persiapan Sholat Wali 
Ambalan 
7. 11.30 - 12.15 Sholat Jumat Fitra 
8. 12.15 - 13.00 Makan Siang Anggita 
9. 13.00 - 13.30 Penampilan PBB Salman 
10. 13.30 - 14.00 Penampilan Semaphore Arif 
11. 14.00 - 14.15 Penampilan Yel – Yel Syarif 
12. 14.15 - 15.30 Sholat Ashar Ana 
13. 15.30 - 17.15 Wide Game Adi 
14. 17.15 - 17.30 Persiapan Sholat Maghrib Choirul 
15. 17.30 - 18.45 ISHOMA + Tadarus di 
Basecamp 
 
Fatika 
16. 18.45 - 19.10 Sholat Isya‟ Kailifa 
17. 19.10 - 19.30 Persiapan Api Unggun Bayu 
18. 19.30 - 22.00 Api Unggun Faris 
19. 22.00 - 03.00 Pulau Kapuk + Breafing Vivia 
20.  
 
 
 
 
Sabtu,04 
Agustus 
2018 
03.00 - 03.15 Persiapan Sholat Tahajud Huda 
21. 03.15 - 04.15 Sholat Tahajud Titin 
22. 04.15 - 05.00 Sholat Shubuh Dela 
23. 05.00 - 05.30 Persiapan Senam Lilis 
24. 05.30 - 06.15 Senam Wildan 
25. 06.15 - 06.30 Persiapan Makan Rafik 
26. 06.30 - 07.00 Makan Pagi Ayu 
27. 07.00 - 07.30 Briefing panitia cross country 
+ makan pagi 
 
Sarah 
28. 07.30 - 08.00 Pemberangkatan Vivia 
29. 08.00 - 11.15 Cross Country Sabil 
30. 11.15 - 12.15 Sholat Dzuhur Syifa 
31. 12.15 - 12.30 Persiapan Makan Hanung 
32. 12.30 - 13.00 Makan Siang Isna 
33. 13.00 - 13.10 Operasi Semut Yusuf 
34. 13.10 - 13.45 Upacara Penutupan Azrifvan 
35. 13.45 - 14.00 Sayonara Alfian 
36. 14.00 - 14.30 Evaluasi Panitia Sarah 
 
75 
 
 
Pelaksanaan kegiatan ini lebih sering di luar ruangan, yang 
menggunakan ruangan hanya beberapa kegiatan tertentu seperti 
untuk istirahat di ruang kelas maupun sholat berjamaah di masjid, 
bahkan kegiatan sholat berjamaahpun juga menggunakan halaman 
sekolah karena masjidnya sudah penuh dengan jamaah, sholat 
berjamaah dilaksanakan dengan beralaskan tikar yang disediakan 
oleh panitia penerimaan tamu ambalan. Untuk selebihnya kegiatan 
dilaksanakan di luar ruangan semuanya. (Observasi, Jumat 03 
Agustus 2018) 
Pada kegiatan awal di hari pertama kegiatan penerimaan 
tamu ambalan semua anggota dewan ambalan Cakra Yudha harus 
datang maksimal paling terlambat adalah pukul 06.00 pagi di 
Madrasah, di karenakan acara di mulai pukul 07.00. Tidak lupa 
semua anggota dewan ambalan melaksanakan persiapan dan 
memantau kembali tugas serta keperluan lainnya supaya tidak ada 
yang terlewatkan, setelah dirasa sudah semua seluruh anggota 
dewan ambalan Cakra Yudha berdo‟a memohon kepada Allah 
SWT untuk kelancaran dan kesuksesan acara penerimaan tamu 
ambalan tahun 2018. (Observasi, Jumat 03 Agustus 2018) 
Waktu sudah menunjukkan pukul 07.00 semua anggota 
dewan ambalan Cakra Yudha siap menerima dan melaksanakan 
kegiatan penerimaan tamu ambalan. Acara di awali dengan upacara 
pembukaan, setelah itu dilanjutkan dengan acara pengumpulan 
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barang-barang semua peserta, semua peserta tamu ambalan maupun 
anggota dewan ambalan menyita barang elektronik seperti 
handphone maupun laptop terkecuali panitia yang sedang 
menggunakan barang tersebut guna keperluan acara. Hal ini 
bertujuan supaya selama kegiatan berlangsung peserta tamu 
ambalan maupun anggota dewan ambalan lebih terfokus pada 
kegiatan sehingga tidak ada pengaruh dari luar kegiatan 
penerimaan tamu ambalan. Setelah itu acara dilanjutkan dengan 
perkenalan, semua anggota dewan ambalan Cakra Yudha dan calon 
dewan ambalan, serta tidak lupa keluarga alumni dewan ambalan 
yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan ini memperkenalkan diri 
masing-masing. Tetapi dalam pelaksanaannya Akmal ryan 
Muttaqin yang banyak mengisi dalam perkenalan ini karena Akmal 
Ryan Muttaqin seorang Pradana dari dewan ambalan Cakra Yudha 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. Dengan adanya perkenalan 
ini mempermudah para peserta tamu ambalan untuk mengingat 
serta mengetahui tugas dari masing-masing anggota dewan 
ambalan serta membantu peserta tamu ambalan yang sedang 
membutuhkan bantuan. (Observasi, Jumat 03 Agustus 2018) 
Setelah selesai, semua peserta tamu ambalan diberikan 
arahan serta kesempatan untuk mempersiapkan tempat istirahatnya 
di setiap kelas yang sudah disediakan oleh panitia. Penerimaan 
tamu ambalan pada tahun ini juga dilaksanakan sedikit berbeda dari 
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tahun-tahun sebelumnya, dilaksanakannya pada hari Jumat serta 
Sabtu dengan tujuan supaya semua anggota dewan ambalan dan 
peserta tamu ambalan bisa beristirahat di hari Minggu. Berhubung 
kegiatan dilaksanakan di hari Jumat semua anggota dewan ambalan 
serta peserta tamu ambalan diharapkan segera menuju ke masjid 
untuk melaksanakan sholat Jumat secara berjamaah. (Wawancara 
Akmal Ryan Muttaqin, 03 Agustus 2018) 
Selesai sholat Jumat semua anggota dewan ambalan dan 
peserta tamu ambalan melaksanakan makan siang yang sudah 
disediakan oleh panitia kegiatan yang dimana setiap orang 
mendapatkan nasi bungkus 1 akan tetapi untuk minumannya 
dibatasi yaitu setiap kelas hanya mendapatkan 2 botol air mineral 
1500 mili liter. (Observasi, 03 Agustus 2018). Ketika wawancara, 
mengapa hanya diberikan 2 botol air mineral saja? Alfi salah satu 
anggota dewan ambalan menjawab supaya peserta bisa berlaku 
adil, tidak boros, serta bersyukur dan bersabar apabila mendapatkan 
sesuatu. (Wawancara Alfi, Jumat 03 Agustus 2018) 
Setelah selesai semua anggota dewan ambalan maupun 
peserta tamu ambalan menuju ke lapangan Pangestu yang berada di 
belakang Madrasah. Kegiatan berlangsung di awali dengan 
penampilan baris berbaris, penampilan bendera semaphore serta 
penampilan yel-yel oleh anggota dewan ambalan. Waktu cepat 
sekali berlalu setelah itu dilanjutkan dengan sholat asar. Setelah 
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sholat ashar peserta tamu ambalan diberikan kegiatan yang tidak 
membosankan yaitu wide game yaitu permainan besar di luar 
ruangan dengan wilayah yang relatif luas yang diikuti oleh dua atau 
lebih regu. Permainan ini dilaksanakan guna mendekatkan serta 
menjalin hubungan dengan baik antar anggota dewan ambalan dan 
juga anggota dengan peserta maupun peserta dengan peserta yang 
lain, karena peserta tamu ambalan berlatar belakang sekolah 
menengah pertama yang berbeda-beda ada seperti dari sekolah 
menengah pertama negeri, swasta, ada yang dari Madrasah dan lain 
sebagainya. (Wawancara Akmal Ryan Muttaqin, Rabu 01 Agustus 
2018) 
Setelah kegiatan permainan sudah selesai semua peserta 
kembali ke Madrasah untuk istirahat maupun mandi. Tibalah waktu 
untuk melaksanakan sholat maghrib, semua anggota dewan 
ambalan maupun peserta melaksanakan sholat maghrib secara 
berjamaah di masjid. Tidak lupa setelah selesai sholat 
melaksanakan dzikir bersama. Kegiatan di lanjutkan dengan 
membaca ayat suci Al Qur‟an di setiap kelas masing-masing 
peserta bersama wali kelas dari anggota dewan ambalan Cakra 
Yudha, setelah selesai di lanjutkan dengan makan malam. Waktu 
menunjukkan untuk sholat isya maka seluruh anggota dewan 
ambalan serta peserta melaksanakan sholat isya secara berjamaah. 
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 Tidak terasa waktu begitu cepat berlalu, tibalah pada acara 
yang dinanti oleh peserta tamu ambalan yaitu api unggun. Api 
unggun di laksanakan di lapangan Pangestu. Acara ini diisi dengan 
pembukaan dari pembina pramuka, selanjutnya penampilan dari 
anggota dewan ambalan dengan membacakan Dasa Darma 
Pramuka serta menyalakan api unggun secara bersama. Acara api 
unggun begitu menyenangkan dan menghibur karena setiap 
kelompok peserta tamu ambalan menampilkan lagu yel-yel serta 
penampilan kelompok masing-masing, seperti menyanyi, drama, 
serta membaca puisi. Acara berlangsung hingga pukul 22.00 
seluruh peserta kembali ke Madrasah untuk istirahat, tidak lupa 
panitia melaksanakan evaluasi serta membersihkan lapangan 
Pangestu sebelum kembali menuju Madrasah untuk beristirahat 
secara bergantian serta melaksanakan kegiatan selanjutnya. 
(Observasi, Jumat 03 Agustus 2018). 
Sabtu, 04 Agustus 2018 kurang lebih pada pukul 03.00 dini 
hari seluruh anggota dewan ambalan melaksanakan tugasnya yaitu 
membangunkan seluruh peserta tamu ambalan untuk melaksanakan 
sholat tahajud secara berjamaah di Masjid. Sholat tahajud 
dilaksanakan dengan khusyu’ dengan delapan jumlah rekaat serta 
tiga rekaat untuk sholat witirnya. Setelah selesai sholat tahajud 
seluruh anggota dewan ambalan serta peserta tamu ambalan 
melaksanakan dzikir, berdoa, serta renungan bersama supaya 
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menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Kegiatan renungan malam ini 
memiliki harapan dari Madrasah anggota dewan ambalan serta 
peserta tamu ambalan memiliki kecakapan dalam mental, 
ketrampilan serta berkarakter. (Wawancara Akmal Ryan Muttaqin 
selaku Pradana, Rabu 01 Agustus 2018) 
Dari data sebelumnya di perkuat dengan hasil observasi yang 
saya lakukan pada malam ketika pelaksanaan sholat tahajud serta 
renungan malam. Renungan malam ini dilakukan tidak penuh 
dengan emosional peserta karena memang tujuan awal dari anggota 
dewan ambalan renungan ini diadakan supaya seluruh anggota 
dewan ambalan dan juga peserta tamu ambalan mengetahui 
kesalahan dari masing-masing pribadinya dan bisa memperbaiki 
diri untuk lebih baik lagi seperti tidak meninggalkan kewajiban 
untuk sholat, tidak melakukan hal-hal yang negatif, dan lain 
sebagainya. Tidak terasa waktu cepat sekali berlalu setelah 
renungan bersama yang tidak terlalu memakan waktu lama 
kegiatanpun dilanjutkan dengan sholat subuh berjamaah. Setelah 
selesai seluruh peserta diberikan waktu untuk mandi dan bersiap 
memakai pakaian olahraga untuk melaksanakan senam pagi serta 
kegiatan cross country. (Observasi, Sabtu 04 Agustus 2018). 
Matahari sudah mulai menampakkan sinarnya, seluruh 
anggota dewan ambalan sudah mempersiapkan kegiatan 
selanjutnya. Senam pagi dilaksanakan dengan penuh semangat 
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serta keceriaan, tak lupa setelah senam seluruh anggota dewan 
ambalan serta peserta tamu ambalan melaksanakan makan pagi. 
Untuk mempersingkat waktu anggota dewan ambalan segera 
mempersiapkan kegiatan selanjutnya yaitu cross country. Kegiatan 
cross country berlangsung cukup lama karena kegiatan ini 
dilaksanakan di setiap pos kegiatan dengan jarak tempuh yang 
cukup jauh. Kegiatan cross country selesai tepat waktu sholat 
dzuhur setempat. Seluruh anggota dewan ambalan dan juga peserta 
tamu ambalan segera melaksanakan sholat dzuhur secara 
berjamaah dilanjutkan dengan istirahat serta makan siang. 
 Sebelum acara penutupan dilaksanakan seluruh anggota 
dewan ambalan serta peserta tamu ambalan melaksanakan kegiatan 
operasi semut yaitu membersihkan lapangan Pangestu sebelum 
acara selesai. Setelah semua selesai membersihkan kegiatan 
dilanjutkan dengan penutupan yang disampaikan oleh Pembina 
pramuka Bapak Aris Mustafa, S. Ag, M. Pd. I. Setelah kegiatan 
selesai anggota dewan ambalan melaksanakan evaluasi kegiatan 
penerimaan tamu ambalan serta membersihkan dan membereskan 
semua tempat yang digunakan baik di Madrasah, lapangan 
Pangestu maupun tempat-tempat yang digunakan untuk kegiatan 
cross country. (Obsevasi, Sabtu 04 Agustus 2018) 
Bapak Aris Mustafa, S. Ag, M. Pd. I selaku Pembina 
pramuka menambahkan bahwa kegiatan penerimaan tamu ambalan 
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merupakan kegiatan yang sangat penting, karena anggota dari 
peserta tamu ambalan merupakan peserta didik kelas X yang baru 
saja masuk ke lingkungan Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta, 
dengan adanya kegiatan penerimaan tamu ambalan ini bisa 
membuktikan bahwa Madrasah yang dipilih oleh peserta tamu 
ambalan adalah pilihan yang tepat karena selain mendapatkan ilmu 
pendidikan secara formal juga mendapatkan ilmu dari kegiatan non 
formal yang bernilai Islam yang salah satunya melalui kegiatan 
penerimaan tamu ambalan dengan tujuan peserta tamu ambalan 
mampu menerapkan dalam kesehariannya seperti membaca ayat 
suci Al Quran setelah sholat, melaksanakan sholat tahajud, 
menjalin ukhuwah dengan baik antar teman. Selain itu mengikuti 
organisasi seperti dewan ambalan bukan berarti mengganggu 
pelajaran bagi peserta didik yang mengikutinya, akan tetapi 
tergantung pada setiap peserta didik supaya mampu mengatur 
waktu dengan baik, karena peserta didik yang mengikuti organisasi 
bisa mengambil hikmah dan nilai positif dari setiap kegiatan yang 
dilakukannya. 
Misalnya dalam kedisiplinan dan akhlak peserta didik ketika 
berada di kelas lebih cenderung memiliki akhlak yang lebih baik di 
bandingkan dengan peserta didik yang lain, diantaranya mereka 
lebih sopan, lebih aktif di dalam kelas, bahkan ada juga yang bisa 
memberi teladan dan mengajak teman-temannya untuk 
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memperhatikan pelajaran dengan baik. Selain itu peserta didik yang 
mengikuti organisasi juga lebih tertib baik tertib waktu maupun 
tertib dalam berpakaian. Hal itu lebih banyak di dapatkan dari 
pendidikan karakter di luar mata pelajaran atau di kegiatan yang 
menerapkan leadership atau yang lainnya. Hal ini di buktikan 
dengan peserta didik yang aktif dalam organisasi baik OSIS, dewan 
ambalan, maupun organisasi lainnya yang ada di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta ini kebanyakan dari peserta didiknya berprestasi 
dan memiliki watak serta kepribadian yang baik terutama akhlak 
peserta didik. (Wawancara dengan Bapak Aris Mustafa, S. Ag, M. 
Pd. I, Senin 06 Agustus 2018). 
Akmal Ryan Muttaqin menambahkan bahwa mengikuti 
organisasi salah satunya yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta yaitu dewan ambalan yang terkhusus pada kegiatan 
penerimaan tamu ambalan membuat Akmal dan anggota lainnya 
bangga dikarenakan mampu membantu meringankan beban pihak 
Madrasah dalam menerima peserta didik baru dengan kegiatan-
kegiatan positif serta bermanfaat baik bagi Akmal, anggota dewan 
ambalan lainnya maupun peserta didik yang baru masuk di 
Madrasah Aliyah negeri 1 Surakarta atau peserta tamu ambalan. 
(Wawancara dengan Akmal Ryan Muttaqin selaku Pradana, Senin 
06 Agustus 2018). 
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c. Kegiatan Operasi Semut 
Kegiatan operasi semut ini sebenarnya tidak berbeda dengan 
bakti sosial hanya saja kami menyebutnya seperti itu supaya kita 
bisa belajar dari semut untuk bergotong royong dalam 
melaksanakan suatu kegiatan. Kegiatan ini dilakukan karena wujud 
dari rasa kemanusiaan antara sesama manusia maupun lingkungan. 
Adanya kegiatan ini supaya antara anggota dewan ambalan 
maupun peserta tamu ambalan mampu merapatkan kekerabatan. 
(Wawancara dengan Yusuf Nur Purnama selaku penanggung jawab 
kegiatan operasi semut, Selasa 31 Juli 2018) 
Akmal Ryan Muttaqin selaku Pradana dewan ambalan 
menjelaskan bahwa operasi semut yang di laksanakan anggota 
dewan ambalan dan juga peserta penerimaan tamu ambalan 
bertempat di sekitar Madrasah sendiri. Hal itu merupakan bentuk 
kepedulian jiwa sosial seorang pramuka terhadap lingkungan 
sekitar, serta cintanya kepada Madrasah sehingga apabila sekitar 
lingkungan Madrasah bersih maka akan terlihat indah serta mampu 
memberikan kenyamanan kepada seluruh peserta didik yang 
sedang mencari serta menuntut ilmu di Madrasah tersebut. 
(Wawancara dengan Akmal Ryan Muttaqin selaku Pradana, Selasa 
31 Juli 2018). 
Dalam kegiatan ini baik Akmal maupun anggota dewan 
ambalan lainnya dengan cepat memberikan intruksi serta 
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memberikan contoh kepada seluruh peserta tamu ambalan untuk 
membuang sampah pada tempatnya yang sudah disediakan panitia 
berupa kantong plastik besar untuk menampung sampah yang ada 
di lingkungan sekitar. (Observasi, Sabtu 04 Agustus 2018). 
d. Kegiatan Cross Country 
Kegiatan cross country yaitu kegiatan yang dilaksanakan 
bertujuan untuk pembentukan fisik dan mental peserta didik yang 
mengikuti penerimaan tamu ambalan. Kegiatan ini berupa 
permainan yang dilakukan di setiap pos yang tersedia. Masing-
masing pos memiliki permainan yang berbeda-beda, selain 
menciptakan suasana yang menyenangkan kegiatan ini juga 
memiliki tujuan sesuai dengan tema dari penerimaan tamu ambalan 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta pada tahun ini yaitu 
menjalin ukhuwah secara bersama. Di setiap pos memiliki tingkat 
kesukaran permainan yang berbeda-beda sehingga setiap kelompok 
atau regu harus memiliki kekompakan supaya berhasil 
melaksanakan setiap tantangannya. (Wawancara dengan Akmal 
Ryan Muttaqin selaku Pradana, Selasa 31 Juli 2018) 
Sebelum melakukan perjalanan setiap kelompok diberikan 
minuman serta roti untuk bekal perjalanan. Semua peserta tamu 
ambalan berjalan kaki menuju pos-pos yang sudah ditetapkan oleh 
panitia penerimaan tamu ambalan dengan mengikuti petunjuk 
berupa panah yang sudah diberikan warna. Tidak lupa sebelum 
86 
 
 
melaksanakan perjalanan peserta melaksanakan doa terlebih 
dahulu. Selain menjalin ukhuwah kegiatan ini dilakukan dengan 
berjalan kaki supaya lebih sehat, dan bersyukur atas pemberian 
Allah serta memanfaatkannya dengan baik dengan tujuan 
memberikan pengalaman pada peserta tamu ambalan ketika 
melaksanakan perjalanan harus berjalan dengan rapi, selain itu juga 
mampu beramah tamah dengan setiap warga sekitar, dan juga bisa 
belajar bahwa Maha Besar Allah SWT yang telah menciptakan 
langit dan bumi serta segala isinya, karena perjalanan yang di 
tempuh melewati rumah warga, sawah, kebun, serta peternakan 
milik warga sekitar. (Observasi, Sabtu 04 Agustus 2018) 
Kegiatan cross country ini terdapat 5 pos. Masing–masing 
dari setiap pos memiliki aturan permainan sendiri yang harus di 
selesaikan dengan tingkat kesukaran dan keseruan serta waktu 
yang ditentukan panitia untuk setiap kelompok supaya bisa 
melanjutkan ke pos selanjutnya sampai dengan pos terakhir. Pos 1 
merupakan pos pemberangkatan, sedangkan pos 2 adalah jangan 
injak aku, untuk pos 3 yaitu awas debu, selanjutnya pos 4 adalah 
lompat air, dan pos 5 yang terakhir yaitu selamatkan aku. Di setiap 
pos akan ada beberapa panitia yang menyediakan peralatan serta 
pertanyaan untuk setiap kelompok serta hadiah berupa huruf di 
setiap pos yang apabila dirangkai nantinya bisa membentuk sebuah 
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kalimat. (Wawancara dengan Akmal Ryan Muttaqin, Sabtu 04 
Agustus 2018) 
Didukung dengan data sebelumnya, dalam pelaksanaannya 
kegiatan cross country ini sangat menyenangkan yang pertama 
ketika di pos 1 untuk bisa memulai perjalanan setiap kelompok 
harus mampu menjawab pertanyaan yang diberikan panitia secara 
cepat dan tepat yang terlebih dahulu menjawab dia yang berhak 
untuk melaksanakan perjalanan terlebih dahulu. Sedangkan di pos 
2 yaitu jangan injak aku berupa permainan yang menggunakan kain 
yang ada di tanah dan di atas kain tersebut ada 2 orang perwakilan 
dari setiap kelompok yang mampu memutar balik kain yang atas 
menjadi bawah dan sebaliknya tanpa keluar dari kain tersebut. 
Sedangkan untuk pos 3 yaitu awas debu adalah permainan estafet 
memindahkan karet gelang yang disediakan di atas wadah yang 
ditutupi dengan tepung dan mengambil serta memindahkannya 
menggunakan sedotan ke peserta lain dalam setiap kelompok. 
Untuk pos 4 yaitu lompat air, dimana setiap orang dalam satu 
kelompok membawa air dalam gelas yang sudah disediakan panitia 
dengan aturan permainan air akan di kumpulkan menjadi satu 
dalam satu kelompok dengan tantangan lompat tali yang 
disediakan panitia, siapa yang lebih banyak maka kelompok 
tersebut lebih unggul. untuk pos yang terakhir adalah selamatkan 
aku dipermainan ini setiap anggota kelompok yang mengikutinya 
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harus duduk menghadap ke depan serta memindahkan air untuk 
temannya yang di belakangnya tetapi tidak boleh melihat ke 
belakang hanya bisa mendengar aba-aba dari temannya saja. Dari 
seluruh rangkaian kegiatan cross country yang terdiri dari beberapa 
pos yang berbeda-beda Akmal Ryan Muttaqin selaku Pradana 
dewan ambalan secara langsung di lapangan melihat kegiatan yang 
sedang berjalan dengan penanggung jawab setiap pos yang 
berbeda-beda sesuai dengan tugas masing-masing anggota dewan 
ambalan di setiap posnya yang apabila sudah berjalan baik Akmal 
berpindah lokasi ke pos lainnya dan apabila di pos tersebut masih 
kurang maksimal Akmal segera memberikan arahan kepada 
anggota dewan ambalan yang bertugas untuk lebih baik lagi dalam 
pelaksanaannya. (Observasi, Sabtu 04 Agustus 2018) 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data yang di ketahui sebagai peneliti sajikan pada fakta 
temuan di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
menganalisis data–data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif secara terperinci.  
Pelaksanaan Nilai–Nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan 
Organisasi Dewan Ambalan Cakra Yudha Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta antara lain : 
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1. Nilai I’tiqadiyyah 
Aqidah adalah urusan yang wajib diyakini oleh hati, 
menentramkan jiwa serta menjadi keyakinan yang tidak bercampur 
dengan keraguan (Muhammad Alim, 2011: 14). Hal tersebut juga 
terdapat melalui kegiatan penerimaan tamu ambalan. Melalui kegiatan 
tersebut, anggota dewan ambalan beserta seluruh peserta tamu ambalan 
diajak untuk beriman dan bertaqwa kepada Allah kapanpun dan 
dimanapun. Kegiatan yang dapat dijadikan sarana nilai I’tiqadiyyah 
kepada anggota dewan ambalan serta peserta tamu ambalan adalah 
melalui kegiatan khutbah Jumat yang di berikan oleh imam sholat 
Jumat. Karena setiap anggota dewan ambalan dan peserta wajib 
mengikuti sholat Jumat berjamaah dan dzikir serta mendengarkan 
khutbah Jumat, sehingga dapat menjadi sarana nilai I’tiqadiyyah. 
Dalam khutbah Jumat berisi tentang keutamaan dan sifat-sifat orang 
yang bertaqwa merupakan sarana dari nilai-nilai I’tiqadiyyah kepada 
anggota dewan ambalan beserta peserta kegiatan penerimaan tamu 
ambalan. Anggota dewan ambalan serta peserta kegiatan di ajak dalam 
meningkatkan ketakwaan yang memiliki keutamaan serta menjelaskan 
sifat-sifat orang yang bertaqwa, di harapkan agar anggota dewan 
ambalan serta para peserta kegiatan ini dapat memahami dan 
menghayati serta mengamalkan segala perintah Allah dan menjauhi 
segala larangan-Nya. 
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Selain itu nilai I‟tiqadiyyah juga terdapat melalui kegiatan 
upacara pembukaan maupun penutupan penerimaan tamu ambalan. 
Pembina pramuka menyampaikan muqaddimah yang berisi tentang 
ajakan meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT, serta rasa syukur 
terhadap Allah SWT karena telah memberikan kesempatan kepada 
seluruh anggota dewan ambalan serta seluruh peserta tamu ambalan. 
Dalam muqaddimah tersebut di harapkan kepada seluruh anggota 
dewan ambalan serta peserta tamu ambalan dapat meningkatkan 
ketakwaan terhadap Allah SWT. 
2. Nilai Khuluqiyyah 
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, 
sehingga ia akan muncul secara langsung bilamana di perlukan, tanpa 
memerlukan pemikiran atau pertimbangan terlebih dahulu, serta tidak 
memerlukan dorongan dari luar (Abd Rachman Assegaf, 2011: 42). 
Akhlak juga terdapat pada anggota dewan ambalan serta peserta tamu 
ambalan melalui kegiatan penerimaan tamu ambalan. Adapun nilai 
pendidikan akhlak melalui kegiatan tersebut adalah pada saat Pembina 
ataupun panitia kegiatan memerintahkan kepada peserta untuk berdoa 
baik dalam sebelum maupun sesudah melakukan suatu kegiatan, 
seperti menyuruh berdoa sebelum makan, ketika berdoa atau berdzikir 
bersama setelah sholat berjamaah. Sesuai dengan teori Marzuki (2012: 
181), bahwa hal tersebut merupakan akhlak terhadap Allah SWT, yang 
meliputi menaati perintahnya, ikhlas dalam dalam beramal, khusyuk 
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dalam beribadah, berdoa dengan penuh  harapan kepada allah SWT, 
berbaik sangka pada setiap ketentuan allah, bersyukur, serta bertaubat 
dan beristighfar apabila melakukan kesalahan. 
Rasa cinta kepada Allah adalah prinsip yang harus ada pada 
anggota dewan ambalan serta peserta tamu ambalan dalam setiap 
kegiatan. Anggota dewan ambalan serta peserta tamu ambalan harus di 
biasakan untuk mencintai Allah dengan diwujudkan dalam sikap 
syukur atas segala nikmat yang diberikan Allah kepada setiap makhluk 
hidup. 
Marzuki (2012: 181). Membagi ruang lingkup akhlak yang 
salah satunya adalah akhlak terhadap diri sendiri meliputi memelihara 
kesucian lahir dan batin, memelihara kerapian, berjalan dan berkata 
dengan tenang, menambah pengetahuan sebagai modal amal, dan 
membina disiplin diri. 
Dalam kegiatan penerimaan tamu ambalan anggota dewan 
ambalan serta peserta tamu ambalan dibiasakan merapikan dan 
memeriksa kelengkapan pakaian sendiri dan meneliti perlengkapan 
perkemahan yang di bawa. Biasanya sebelum kegiatan-kegiatan 
perkemahan dalam rangka penerimaan tamu ambalan di mulai di 
harapkan para peserta selalu merapikan dan memeriksa 
kelengkapannya yang di kenakan pada dirinya sendiri maupun alat-alat 
yang dibutuhkan ketika materi atau kegiatan berlangsung, selain itu 
dalam kegiatan di luar ruangan atau jelajah alam menjadi sarana nilai 
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khuluqiyyah. Karena dalam perjalanan pengembaraan jelajah alam di 
lakukan secara kelompok yang telah di bagi para panitia yang di setiap 
pos-pos tempat pemberhentiaan peserta ada permainan yang harus di 
selesaikan secara kerja sama kelompok, kecepatan, kebersamaan, 
kesabaran dan ketelitian merupakan hal yang menjadi kunci dalam 
setiap tantangan atau permainan yang diberikan para panitia yang 
bertugas di masing-masing pos pemberhentian. sehingga membentuk 
akhlak yang baik dalam diri pribadi masing-masing peserta kegiatan 
penerimaan tamu ambalan. 
Akhlak yang lain menurut Marzuki (2012: 181) adalah akhlak 
dalam kepemimpinan yang meliputi berilmu pengetahuan, memiliki 
keberanian dan kejujuran, lapang dada, penyantun serta tekun dan 
sabar. Dalam kegiatan penerimaan tamu ambalan nilai pendidikan 
akhlak dalam kepemimpinan dapat dilakukan melalui kegiatan 
peraturan baris berbaris atau yang biasa disingkat PBB, karena 
mencerminkan seorang pemimpin dengan yang di pimpin. Dalam 
kegiatan PBB bagi yang di pimpin harus mematuhi perintah seorang 
pemimpin, sedangkan pemimpin harus tegas dalam memberikan 
peringatan maupun aba-aba intruksi. Itu berarti PBB merupakan sarana 
nilai akhlak dalam kepemimpinan. Selain itu dapat menjadi contoh 
bahwa seorang peserta kegiatan penerimaan tamu ambalan harus 
menghormati dan menghargai Pembina serta panitia dan juga anggota 
dewan ambalan Cakra Yudha Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. 
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3. Nilai Amaliyyah 
Menurut Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan (2011: 4) 
mengatakan bahwa amaliyyah adalah segala hal yang berhubungan 
dengan tata cara amal, seperti shalat, zakat, puasa, dan seluruh hukum-
hukum amaliyyah. Nilai amaliyyah ini berkaitan dengan pendidikan 
tingkah laku sehari-hari baik yang berhubungan dengan ibadah 
maupun muamalah. Dalam kegiatan penerimaan tamu ambalan juga 
terdapat nilai pendidikan amaliyyah. Diantara kegiatannya adalah 
melalui sholat 5 waktu dan sholat tahajud yang selalu di wajibkan bagi 
seluruh anggota dewan ambalan serta peserta tamu ambalan ketika 
melaksanakan kegiatan perkemahan penerimaan tamu ambalan. Sholat 
wajib 5 waktu tersebut termasuk ibadah mahdhah karena cara 
pelaksanaannya telah diatur dan ditetapkan oleh allah sebagaimana 
teori Ash-Shiddieqy yang dikutip oleh marzuki (2012: 122-123), 
bahwa ibadah mahdhah adalah ibadah langsung kepada Allah yang tata 
cara pelaksanaannya telah diatur dan ditetapkan oleh Allah atau di 
contohkan oleh Rasulullah. 
Kegiatan operasi semut merupakan bentuk dari nilai 
pendidikan amaliyyah. Karena anggota dewan ambalan serta peserta 
tamu ambalan di biasakan untuk peduli dengan lingkungan sekitar, 
baik bersosial antar manusia maupun dengan alam. Nilai amaliyyah 
pada kegiatan ini merupakan pengamalan ghoiru mahdhah karena 
pelaksanaannya tidak di atur oleh Allah SWT. Sebagaimana teori Ash-
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Shiddieqy yang di kutip oleh Marzuki (2012: 122-123) bahwa ibadah 
ghoiru mahdah adalah ibadah yang tata cara pelaksanaannya tidak di 
atur secara rinci oleh Allah dan Rasulullah. 
Kegiatan peraturan baris berbaris atau PBB juga dapat 
dijadikan sarana dalam nilai amaliyyah karena anggota dewan ambalan 
yang melakukan kerjasama dengan anggota yang lain dalam 
membentuk kekompakan serta kedisiplinan. Kegiatan yang lainnya 
melalui acara pentas seni di kegiatan api unggun. Dalam pentas seni 
peserta kegiatan juga saling berhubungan membentuk suatu nilai kerja 
sama, kerja keras dan kebersamaan. sehingga di harapkan seluruh 
peserta selalu mengamalkan nilai pendidikan amaliyyah dimanapun ia 
berada. Hal tersebut sesuai dengan teori Abdul Mujib dan Jusuf 
Mudzakir (2010: 36), bahwa muamalah membuat hubungan antar 
manusia baik secara individual maupun institusional. 
4. Nilai Insaniyyah 
Dalam kegiatan cross country seluruh peserta tamu ambalan 
wajib mengikuti kegiatan dengan baik dan sesuai aturan yang telah di 
tetapkan. Kegiatan cross country merupakan salah satu permainan 
yang dilaksanakan di setiap pos pemberhentian. Di setiap pos memiliki 
permainan yang berbeda-beda dengan tingkat kesukaran yang berbeda-
beda pula. Dalam kegiatan ini juga termasuk dalam nilai pendidikan 
insaniyyah di karenakan setiap permainan membutuhkan bantuan dan 
kekompakan setiap individu dalam satu kelompok tersebut dengan 
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tujuan menyelesaikan tantangan permainan yang telah diberikan. 
Kegiatan penerimaan tamu ambalan ini juga memiliki tema “Menjalin 
Ukhuwah Bersama Cakra Yudha” secara tidak langsung dari tema 
tersebut sudah menjelaskan bahwa terdapat nilai pendidikan Islam 
dalam kegiatannya. Pelaksanaan nilai pendidikan insaniyyah berupa 
silaturahmi yang tercipta antar peserta dalam satu kelompok, selain itu 
ukhuwah serta al-munfiqun dari setiap kelompok di jaga dan diperkuat 
serta saling tolong menolong  supaya bisa berhasil dalam 
melaksanakan permainan yang telah diberikan . Hal tersebut sesuai 
dengan (Majid dan Andayani, 2011: 97), yaitu silaturahmi adalah 
pertalian rasa cinta kasih antar sesama manusia, khususnya sesama 
saudara, kerabat, handai taulan tetangga dan lain sebagainya. 
Sedangkan ukhuwah sendiri merupakan semangat persaudaraan lebih-
lebih kepada seorang yang beriman. Setiap muslim dengan muslim 
lainnya pada hakikatnya adalah saudara. Serta al-munfiqun yaitu sikap 
orang yang beriman yang suka berbagi dan memiliki kesediaan untuk 
menolong sesama manusia. 
Nilai-nilai pendidikan Islam yang meliputi nilai pendidikan 
I’tiqadiyyah, Khuluqiyyah, Amaliyyah, Insaniyyah di atas melalui salah 
satu program kerja organisasi dewan ambalan Cakra Yudha Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Surakarta dalam kegiatan penerimaan tamu ambalan 
menggunakan berbagai pendekatan. Pendekatan yang di gunakan 
meliputi pendekatan pengalaman yang di lihat dari kegiatan khutbah 
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Jumat, muqaddimah, upacara pembukaan dan penutupan kegiatan, 
PBB,cross country, operasi semut, pentas seni. Dalam kegiatan 
tersebut Pembina beserta panitia dan seluruh anggota organisasi dewan 
ambalan Cakra Yudha Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
memberikan pengalaman kepada peserta tamu ambalan dalam 
melaksanakan kegiatan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di jelaskan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam kegiatan organisasi dewan ambalan Cakra Yudha Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Surakarta meliputi nilai pendidikan I’tiqadiyyah, 
Khuluqiyyah, Amaliyyah dan Insaniyyah di atas melalui salah satu program 
kerja dari organisasi dewan ambalan yaitu penerimaan tamu ambalan tahun 
2018 bentuk nilai pendidikan Islamnya antara lain: 
1. Nilai pendidikan I’tiqadiyyah 
Kegiatan yang dapat dijadikan sarana dari nilai I’tiqadiyyah kepada 
anggota dewan ambalan serta peserta tamu ambalan adalah melalui 
kegiatan sholat berjamaah bersama, melaksanakan Dasa Darma yang 
pertama, khutbah Jumat yang diberikan oleh imam sholat, melalui kegiatan 
upacara pembukaan dan maupun penutupan kegiatan penerimaan tamu 
ambalan. 
2. Nilai pendidikan Khuluqiyyah 
Kegiatan yang dapat dijadikan sarana dari nilai  Khuluqiyyah 
kepada anggota dewan ambalan maupun peserta tamu ambalan  melalui 
kegiatan pada saat Pembina ataupun panitia kegiatan memerintahkan 
kepada peserta untuk berdoa baik dalam sebelum maupun sesudah 
melakukan kegiatan. Pembiasaan merapikan dan memeriksa 
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kelengkapannya yang di kenakan pada dirinya sendiri ataupun alat-alat 
yang di butuhkan ketika materi atau kegiatan berlangsung, hormat kepada 
pemimpin maupun pembina upacara ketika upacara berlangsung, selain itu 
dalam kegiatan di luar ruangan atau jelajah alam dan nilai pendidikan 
akhlak dalam kepemimpinan dapat dilakukan melalui kegiata PBB juga 
menjadi sarana dalam nilai pendidikan khuluqiyyah. 
3. Nilai pendidikan Amaliyyah 
Kegiatan yang dapat dijadikan sarana dari nilai pendidikan 
Amaliyyah kepada anggota dewan ambalan serta peserta tamu ambalan 
adalah melalui sholat 5 waktu dan sholat tahajud yang selalu di wajibkan 
bagi seluruh anggota dewan ambalan maupun peserta tamu ambalan secara 
berjamaah. Selain itu juga kegiatan operasi semut yang peduli akan 
lingkungan sekitar serta kegiatan amaliyyah yang terdapat dalam kegiatan 
PBB karena anggota dewan ambalan yang melakukan kerjasama dengan 
anggota yang lain dalam membentuk kekompakan serta kedisiplinan. 
4. Nilai pendidikan Insaniyyah 
Kegiatan yang dapat dijadikan sarana dari nilai pendidikan 
Insaniyyah adalah kegiatan cross country yang di setiap pos 
pemberhentian melaksanakan permainan dengan beberapa tahapan yang 
harus di selesaikan yang mewajibkan peserta untuk saling menjalin 
silaturahmi serta ukhuwah dengan baik dan saling tolong menolong dalam 
kebaikan. 
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B. Saran-Saran 
Saran-saran yang berkaitan dengan kesimpulan di atas adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi peserta didik/anggota dewan ambalan dan peserta tamu ambalan 
Untuk senantiasa membiasakan diri menjalankan nilai-nilai 
pendidikan Islam dimanapun serta kapanpun dengan istiqomah. 
2. Bagi Pembina 
Senantiasa selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas dalam 
melatih serta membina anggota dewan ambalan maupun geraakan pramuka 
dengan metode pendidikan serta ketrampilan-ketrampilan yang lebih baik 
lagi guna mewujudkan tujuan dari gerakan pramuka. 
3. Bagi Madrasah 
Untuk pihak sekolah hendaknya, supaya memberi perhatian dan 
dukungan kepada organisasi dewan ambalan serta kepramukaan yang 
berada di limgkungan gugus depannya, karena kegiatan semacam ini 
membutuhkan dukungan dan partisipasi secara nyata untuk mewujudkan 
generasi yang kuat fisik, cakap mental, berakhlak dan bermanfaat bagi 
sesama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdul Majid dan Dian Andayani. 2011. Pendidikan Karakter Perspektif Islam. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Abdul Mujib. 2010. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana Prenada Media. 
Abd. Rahman Assegaf. 2011. Filsafat Pendidikan Islam; Paradigma Baru 
Pendidikan hadhari Berbasis Integrasif-Interkonektif. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. 
Abu Ahmadi dan Noor Salimi. 1994. MKDU Dasar-Dasar Pendidikan Agama 
Islam. Jakarta: Bumi  Aksara. 
Agus Suyamto. 2017. Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Ekstrakurikuler 
Pramuka Penegak. (Online) (http://jurnal.fkip.uns.ac.id, diakses 12 Juni 
2018) 
Agus Widodo HS. 2003. Ramuan Lengkap Bagi Pramuka Penggalang, Pramuka 
Penegak dan Pembina Pramuka. Yogyakarta: KwartirDaerah XII DIY. 
Ahmad Tafsir. 1994. Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam.Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Amarta Dian Bayu Putri. 2014. Kontribusi Kegiatan Pramuka Penerimaan Tamu 
Ambalan (PTA) Terhadap Sikap Kepemimpinan Peserta Didik Di SMA N 
4 Surakarta. Skripsi. Surakarta: Universitas Sebelas Maret 
A'inur Rofiq. 2016. Pendidikan Akhlak Melalui Kepramukaan Pada Siswa Kelas 
XI Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
Skripsi. Surakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
A. Fatah Yasin. 2008. Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam.Yogyakarta: Sukses 
offset. 
Basrowi dan Suwandi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Deparetemen Agama RI. 2013. Al Qur'an dan Terjemahnya. Jakarta: Darus 
Jannah.  
Deparetemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Balai Pustaka. 
Diah Rahmatia. 2015. Buku Pintar Pramuka Edisi Pelajar. Jakarta: Bee Media 
Pustaka.  
Erwati Aziz. 2003. Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam. Solo: Tiga  Serangkai 
101 
 
 
Pustaka Mandiri. 
Haris Herdiansyah. 2015. Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: Sebagai 
Instrumen Penggalian Data Kualitatif. Jakarta: Rajawali. 
Husaini Usman. 2009. Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: Balai Pustaka. 
Indra Djati Sidi. 2001. Menuju Masyarakat Belajar; Menggagas Paradigma Baru 
Pendidikan. Jakarta: Paramadina. 
Jana Tjahjana Anggadiredja dkk. 2011. Sistem Pendidikan dan Pelatihan Gerakan 
Pramuka. Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. 
Jamal Ma‟mur Asmani. 2011. Tips Pintar PTK: Penelitian Tindakan Kelas. 
Yogyakarta: Laksana. 
Johni Dimyati. 2013. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group. 
Khusnul Khotimah. 2016. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan Pencak 
Silat Di Lembaga Persaudaraaan Setia Hati (PSHT) Gempol 
Gondangrejo Karanganyar. Skripsi. Surakarta: Fakultas IlmuTarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. 
Kwarnas. 2014. Kursus Mahir dasar Untuk Pembina Pramuka. Jakarta: Kwartir 
Nasional Gerakan Pramuka. 
Kwarnas. 2016. Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar. Jakarta: Kwartir 
Nasional Gerakan Pramuka. 
Marzuki. 2012. Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Agama 
Islam di Perguruan Tinggi Umum. Yogyakarta: Penerbit Ombak 
Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan. 2012. Studi Ilmu Pendidikan Islam. 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Moleong, Lexy J. 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Muhammad Alim. 2011. Pendidikan Agama Islam; Upaya Pembentukan 
Pemikiran dan Kepribadian Muslim. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Nasri Kurnialoh. 2015. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Serat Sastra 
Gendhing.(Online). Vol. 13. No. 1. (http://download.portalgaruda.org, 
diakses 10 Juni 2018). 
Nurul Hidayah. 2010. Efektifitas kegiatan Pramuka Dalam Menanamkan Nilai-
Nilai Agama Islam Di MAN Wates Kulon Progo.  Skripsi. Yogyakarta: 
102 
 
 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 
Peter Salim dan Yenny Salim. 1991. Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer. 
Jakarta: Modern English Press. 
Rahmat Dimas. 2010. Materi Pramuka Penegak. Purwodadi: SMA N 1 
Purwodadi. 
Rahmi Yuliana. 2012. Peran Komunikasi Dalam Organisasi. (Online). Vol 4. No. 
3. (https://www.neliti.com, diakses 12 Juni 2018). 
Sarwoko. 2017. Pedoman Buku Cakra Yudha. Surakarta: MAN 1 Surakarta. 
SMK Negeri 2 Kuningan. 2012. Kegiatan Penerimaan Tamu Ambalan. (Online). 
(http://kisandesar.blogspot.com/2012/07/apa-sih-makna-dari-penerimaan-
tamu.html?m=1, diakses 29 Agustus 2018) 
Sondang Siagian. 2005. Ilmu Manajemen. Jakarta: Rajawali Press. 
Subur. 2015. Pembelajaran Nilai Moral berbasis Kisah. Yogyakarta: Kali media. 
Suyanto. 2010. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana Prenada Media. 
Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
Syahidin, dkk. 2009. Moral dan Kognisi Islam. Bandung: Alfabeta. 
TIM Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Indonesia. Manajemen 
Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Zakiah Darajat. 2001. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
 
103 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
104 
 
 
Instrumen Pengumpulan Data 
 
A. Pedoman Wawancara 
1. Kepala Sekolah  
a. Bagaimana cerita sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta ? 
b. Bagaimana letak geografis Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta ? 
c. Terdiri dari siapa saja struktur organisasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta ? 
2. Pembina Pramuka 
a. Bagaimana kegiatan kepramukaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta ? 
b. Apakah organisasi dewan ambalan di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta sesuai dengan harapan ? 
c. Pentingnya organisasi dewan ambalan dalam Madrasah Aliyah Negeri 
1 Surakarta ? 
d. Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan organisasi 
dewan ambalan Cakra Yudha di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta ? 
e. Perbedaan peserta didik yang mengikuti organisasi dewan ambalan 
dengan yang tidak mengikutinya apakah terlihat signifikan ? 
3. Anggota organisasi dewan ambalan  
a. Program kerja apa saja yang dilaksanakan oleh organisasi dewan 
ambalan Cakra Yudha Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta ? 
b. Apakah ada pelaksanaan pendidikan Islam pada kegiatannya ?  
c. Makna organisasi dewan ambalan bagi anggota dewan ambalan ? 
d. Makna dari kegiatan penerimaan tamu ambalan ? 
e. Apakah tema dari kegiatan penerimaan tamu ambalan ? 
f. Tujuan dilaksanakannya penerimaan tamu ambalan ? 
g. Apa saja sususan acara atau kegiatan penerimaan tamu ambalan ? 
h. Kegiatan apa yang membedakan dengan penerimaan tamu ambalan 
pada tahun sebelumnya ? 
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B. Pedoman Observasi 
a. Pelaksanaan kegiatan penerimaan tamu ambalan di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta 
b. Kegiatan yang mengandung nilai pendidikan Islam dalam penerimaan 
tamu ambalan 2018 
C. Pedoman Dokumentasi 
a. Letak Geografis Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
b. Visi, Misi, Tujuan Madrasah 
c. Struktur Organisasi 
d. Data guru dan peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
e. Sarana dan Prasarana Madrasah 
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Hasil Wawancara 
Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana cerita 
sejarah berdirinya 
Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta ? 
Madrasah Aliyah negeri 1 Surakarta awal 
mulanya adalah Madrasah Aliyah Al-Islam 
Surakarta di bawah Yayasan Al-Islam pada 
tahun lima puluh-an (Seribu Sembilan Ratus 
Lima Puluh-an). Karena keinginan pemerintah 
untuk mendirikan Madrasah Aliyah Negeri, 
maka pemerintah meminta kepada Yayasan Al-
Islam untuk mengangkat status madrasah 
tersebut dari swasta menjadi Negeri. Dengan 
adanya negosiasi dan telah dicapainya 
kesepakatan diantara kedua belah pihak, 
Yayasan Al-Islam merelakan sebagian siswa-
siswinya dimasukkan ke Madrasah Aliyah 
Negeri 
2. Bagaimana letak 
geografis Madrasah 
Aliyah Negeri 1 
Surakarta ? 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta yang 
beralamatkan Jalan Sumpah Pemuda Nomor 25 
Kadipiro, Banjarsari, Surakarta. Dimana 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta memiliki 
3 gedung sekolah yang terpisah dikarenakan 
lahan yang tidak memenuhi untuk menjadi 1 
gedung. 
3. Terdiri dari siapa saja 
struktur organisasi di 
Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta ? 
 
Madrasah dipimpin oleh seorang kepala 
Madrasah dan dibantu oleh komite Madrasah, 
wakil bidang kurikulum, wakil bidang 
kesiswaan, wakil bidang sarana dan prasarana, 
kemudian di bawahnya ada pembina pramuka, 
pembina OSIS, beberapa wali kelas, serta staf 
tata usaha, dan beberapa guru bidang pelajaran. 
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Pembina Pramuka Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana kegiatan 
kepramukaan di 
Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta ? 
 
Kegiatan kepramukaan di Madrasah Aliyah bisa 
di katakan aktif. Karena kegiatan kepramukaan 
di Madrasah Aliyah termasuk kegiatan yang 
wajib di laksanakan oleh seluruh peserta didik 
2. Apakah organisasi 
dewan ambalan di 
Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta 
sesuai dengan 
harapan ? 
 
Organisasi dewan ambalan di MAN 1 Surakarta 
sudah sesuai dengan harapan karena salah satu 
organisasi yang ada di MAN ini sudah 
mengharumkan nama MAN 1 Surakarta karena 
mendapatkan juara dari beerapa perlombaan 
yang diikuti  
3. Pentingnya 
organisasi dewan 
ambalan dalam 
Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta ? 
 
Organisasi dewan ambalan sangat penting di 
Madrasaha karena organisasi tersebut yang 
melaksanakan seluruh kegiatan tentang 
kepramukaan, selain itu apabila ada kegiatan 
seperti upacara atau sedang ada tamu dari luar 
Madrasah anggota organisasi dewan ambalan 
dengan cepat membantu segala keperluan acara. 
4. Bagaimana nilai-nilai 
pendidikan Islam 
dalam kegiatan 
organisasi dewan 
ambalan Cakra 
Yudha di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 
Surakarta ? 
 
Organisasi dewan ambalan termasuk organisasi 
umum yang dasarnya tidak pendidikan Islam 
tetapi kepramukaan, sosial, baris berbaris dan 
lain sebagainya akan tetapi di organisasi ini juga 
menjunjung tinggi dasa darma pramuka yang 
salah satunya bertakwa kepada Tuhan diamalkan 
dengan sholat berjamaah, selain itu juga terdapat 
pengajian di dalam organisasinya, selain itu 
banyak kegiatan yang bernilai Islam seperti 
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ketika perkemahan ada pengajian akbar, bakti 
sosial dan lain lain. 
5. Perbedaan peserta 
didik yang mengikuti 
organisasi dewan 
ambalan dengan yang 
tidak mengikutinya 
apakah terlihat 
signifikan ? 
 
Peserta didik yang mengikuti organisasi dewan 
ambalan lebih terlihat disiplin, serta tertib baik 
dalam waktu maupun tertib dalam aturan sekolah 
serta pakaian. Selain itu mereka juga lebih 
menghargai waktu. 
 
Anggota Organisasi Dewan Ambalan 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Program kerja apa 
saja yang 
dilaksanakan oleh 
organisasi dewan 
ambalan Cakra 
Yudha Madrasah 
Aliyah Negeri 1 
Surakarta ? 
 
Ada 15 proker dewan ambalan 
yaituPEMBARETAN, MOCDA (Masa Orientasi 
Calon Dewan Ambalan), HUT CY (Hari Ulang 
Tahun Cakra Yudha), Mengikuti HUT Pramuka 
14 Agustus, BANTARA, GWCBK II (Gladi 
Widya Cakra Bhaga Ksatria II), LK2PP (Lomba 
Kecerdasan dan Ketangkasan Pramuka 
Penggalang Penegak), KEMAH BHAKTI, PTA 
(Penerimaan Tamu Ambalan), DIANPINSA 
(Gladian Pimpinan Sangga),PELANTIKAN 
PENGURUS DEWAN AMBALAN, Latihan 
rutin setiap hari Sabtu, Pengajian Menjalin 
Silaturahmi setiap 1 bulan sekali, Mengadakan 
musyawarah dewan ambalan, Mengadakan buka 
bersama dewan ambalan. 
2. Apakah ada 
pelaksanaan 
Ada, karena organisasi dewan ambalan 
menjunjung tinggi dasa darma, selain itu banyak 
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pendidikan Islam 
pada kegiatannya ?  
 
kegiatan pendidikan Islamnya seperti sholat 
berjamaah, pengajian satu bulan sekali, bakti 
sosial, di kegaiatan perkemahan terdapat 
pengajian akbar, sholat tahajud, membaca al 
qur‟an, dll. 
3. Makna organisasi 
dewan ambalan bagi 
anggota dewan 
ambalan ? 
 
Mengikuti organisasi bukan kegiatan yang 
melelahkan, tetapi menyenangkan dan memiliki 
banyak pengalaman, memiliki keluarga baru, 
bisa lebih menghargai waktu, dan bisa menjadi 
salah satu peluang untuk membanggakan nama 
sebuah organisasi maupun Madrasah 
4. Makna dari kegiatan 
penerimaan tamu 
ambalan ? 
 
Penerimaan tamu ambalan adalah salah satu 
kegiatan yang rutin di laksanakan oleh dewan 
amabalan satu tahun sekali yang di laksanakan di 
semester awal. Kegiatan ini supaya bisa 
mengenalkan kegiatan kepramukaan di tingkat 
sekolah menengah atas kepada peserta didik 
lulusan sekolah menengah pertama. 
5. Apakah tema dari 
kegiatan penerimaan 
tamu ambalan ? 
 
Tema dari kegiatan penerimaan tamu ambalan 
ini adalah “Menjalin Ukhuwah Bersama Cakra 
Yudha” 
6. Tujuan 
dilaksanakannya 
penerimaan tamu 
ambalan ? 
 
Sesuai dari tema penerimaan tamu ambalan yaitu 
menjalin ukhuwah dengan harapan bahwa 
peserta didik yang baru saja bergabung bisa 
menjalin hubungan baik dengan semua pihak 
yang ada di Madrasah, selain itu juga 
mengenalkan tentang kepramukaan yang ada di 
Madrasah 
7. Apa saja sususan Kegiatan penerimaan tamu ambalan ini berupa 
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acara atau kegiatan 
penerimaan tamu 
ambalan ? 
 
kegiatan perkemahan yang di awali dengan 
pembukaan oleh pembina, acara perkenalan, 
penampilan semaphore, PBB, permainan, api 
unggun, cross country, sholat berjamaah dan 
kegiatan lainnya yang diakhiri dengan kegiatan 
penutup oleh pembina pramuka. 
8. Kegiatan apa yang 
membedakan dengan 
penerimaan tamu 
ambalan pada tahun 
sebelumnya ? 
 
Yang membedakan dengan penerimaan tamu 
ambalan tahun kemarin adalah adanya kegiatan 
membaca al qur‟an setelah sholat maghrib, 
adanya sholat tahajud secara berjamaah, 
mengadakan pentas seni bagi seluruh peserta 
tamu ambalan yang sudah dibagi menjadi 
beberapa kelompok dalam kegiatan api unggun. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 01 
Judul  : Izin Observasi 
Informan : Ibu Nisa (Staff Tata Usaha) 
Tempat : Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Waktu  :  Rabu, 04 April 2018 
 
Pada hari Rabu, 04 April 2018 peneliti datang ke Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta. Peneliti datang ke Madrasah pada pukul 09.00 WIB. 
Pertama kali masuk ke Madrasah peneliti di tanya oleh satpam Madrasah. 
Peneliti menyampaikan maksut dan tujuan peneliti ke Madrasah. Bapak 
satpam mengarahkan peneliti untuk ke ruang tata usaha. Di ruang tata usaha 
peneliti bertemu dengan ibu Nisa yang kebetulan ibu Nisa salah satu alumni 
siswa Madrasah Aliyah negeri 1 Surakarta, dan ternyata ibu Nisa masih 
mengingat saya sebagai alumni Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. Tidak 
lama peneliti menyampaikan maksut dan tujuan penelitian serta 
menyerahkan surat observasi kepada ibu Nisa. Ibu Nisa menerima surat dari 
peneliti dan memberikan arahan kepada peneliti untuk bisa langsung 
menemui pembina pramuka yaitu bapak Aris Mustafa, S. Ag, M. Pd. I. 
Setelah mendapat arahan dari ibu Nisa saya berpamitan dan menuju ke ruang 
guru untuk menemui bapak Aris Mustafa, S. Ag, M. Pd. I tetapi waktu tidak 
berpihak pada peneliti. Bapak Aris sedang ada tugas di luar Madrasah, 
sehingga peneliti tidak bisa bertemu dengan bapak Aris pada hari Rabu, 04 
April 2018. 
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Kode  : 02 
Judul  : Wawancara Tentang Organisasi Dewan Ambalan 
Informan : Bapak Aris Mustafa, S. Ag, M. Pd. I 
Tempat : Lobby Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Waktu  :  Kamis, 05 April 2018 
 
Pada hari Kamis, 05 April 2018 peneliti mendatangi Madrasah Aliyah 
Negeri 1 surakarta dengan tujuan untuk melakukan wawancara tentang 
organisasi dewan ambalan di madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. 
Berikut deskripsi wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
informan penelitian: 
Peneliti : Assalamualaikum pak. 
Informan : Waalaikumsalam, loh ini sepertinya saya kenal. 
Peneliti  : Hehe…. Iya pak dulu saya alumni MAN 1 Surakarta. 
Informan : Berarti saya tidak salah yaa. 
Peneliti :  Tidak pak, sebelumnya maaf pak langsung saja begini pak 
maksud kedatangan saya kemari untuk menanyakan beberapa 
pertanyaan tentang organisasi dewan ambalan di MAN 1 
Surakarta. 
Informan : Iya silahkan. 
Peneliti : Bagaimana kegiatan kepramukaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta ? 
Informan : Kegiatan kepramukaan di Madrasah Aliyah bisa di katakan aktif. 
Karena kegiatan kepramukaan di Madrasah Aliyah termasuk 
kegiatan yang wajib di laksanakan oleh seluruh peserta didik. 
Peneliti : Apakah organisasi dewan ambalan di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta sesuai dengan harapan ? 
Informan : Organisasi dewan ambalan di MAN 1 Surakarta sudah sesuai 
dengan harapan karena salah satu organisasi yang ada di MAN 
ini sudah mengharumkan nama MAN 1 Surakarta karena 
mendapatkan juara dari beerapa perlombaan yang diikuti. 
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Peneliti : Pentingnya organisasi dewan ambalan dalam Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta ? 
Informan : Organisasi dewan ambalan sangat penting di Madrasaha karena 
organisasi tersebut yang melaksanakan seluruh kegiatan tentang 
kepramukaan, selain itu apabila ada kegiatan seperti upacara 
atau sedang ada tamu dari luar Madrasah anggota organisasi 
dewan ambalan dengan cepat membantu segala keperluan acara. 
Peneliti : Perbedaan peserta didik yang mengikuti organisasi dewan 
ambalan dengan yang tidak mengikutinya apakah terlihat 
signifikan ? 
Informan : Peserta didik yang mengikuti organisasi dewan ambalan lebih 
terlihat disiplin, serta tertib baik dalam waktu maupun tertib 
dalam aturan sekolah serta pakaian. Selain itu mereka juga lebih 
menghargai waktu. 
Peneliti : Trimakasih pak atas waktu dan semua data tentang dewan 
ambalan. 
Informan : Sama-sama mbak, untuk lebih mudahnya langsung saja bertemu 
pradana organisasi dewan ambalan nanti bisa konfirmasi secara 
langsung. 
Peneliti : Baik pak, sekali lagi saya mengucapkan terimakasih. 
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Kode  : 03 
Judul  : Wawancara Tentang Organisasi Dewan Ambalan 
Informan : Akmal Ryan Muttaqin 
Tempat : Lapangan Pangestu  
Waktu  :  Jumat, 06 April 2018 
 
Pada hari ini Jumat, 06 April 2018 saya kembali ke Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta untuk menanyakan mengenai organisasi dewan ambalan. 
Saya datang pada pukul 16.00 sesampainya peneliti disana peneliti bertemu 
dengan salah satu anggota dewan ambalan dan diberitahu bahwa ada 
kegiatan pramuka di lapangan Pangestu. Kemudian peneliti ke lapangan 
Pangestu dan melakukan wawancara dengan Akmal  dewan ambalan Cakra 
Yudha MAN 1 Surakarta. Berikut deskripsi wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dengan subyek penelitian: 
Peneliti : Assalamualaikum dek 
Informan : Walaikumsalam kak, ada yang bisa saya bantu ? 
Peneliti :  Maksud kedatangan saya kemari untuk menanyakan beberapa 
pertanyaan tentang organisasi dewan ambalan di MAN 1 
Surakarta. 
Informan : Baik kak silahkan. 
Peneliti :  Menurut dek Akmal kegiatan kepramukaan itu menyenangkan 
tidak ?  
Informan :  Menyenangkan sekali mbak akan tetapi kebanyakan memiliki 
persepsi yang salah. 
Peneliti : Salah bagaimana dek ? 
Informan :  Siswa terfokus pada orientasi nilai pada pelajaran-pelajaran 
umum terutama pelajaran yang diujikan. Sehingga para siswa 
belum memahami nilai–nilai di balik kesederhanaan dan cara-cara 
tradisional yang tetap dipertahankan dalam kegiatan pramuka 
yang diselenggarakan hingga saat ini. Padahal di balik 
kesederhanaan pramuka tersebut apabila dipahami secara 
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bersungguh-sungguh dapat mengantarkan siswa pada 
pengembangan potensi atau life skill yang dimiliki siswa 
berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 
dalam Dasa Darma Pramuka. 
Peneliti : Baik dek, nah apakah ada hal-hal yang menarik selain itu dek ? 
Informan : Ada mbak mengikuti kegiatan pramuka dan khususnya organisasi 
dewan ambalan bisa menjadi salah satu kesempatan 
mengharumkan nama Madrasah. 
Peneliti : Kalau boleh tau kejuaraan apa aja dek yang pernah di capai ? 
Informan : Juara III dalam gelaran Gladi Widya Cakra Bhaga Ksatria 
(GWCBK) selain juara tersebut dalam lomba yang diadakan 
Kwartir Cabang Surakarta ini MAN 1 Surakarta juga memperoleh 
Juara 1 lomba karya cipta pramuka putra, Juara 2 lomba news 
presenter putra, Juara 3 lomba semboyan putra, Juara 3 lomba 
perpetaan putra, Juara 3 lomba pioneering putra, Juara 2 lomba 
perkemahan dan keaktifan putra, Juara 3 lomba karya cipta 
pramuka putri, Juara 1 lomba news presenter putri, Juara 3 lomba 
perkemahan dan keaktifan putri, Juara 1 lomba pioneering putri, 
Juara 3 lomba tertib administrasi. 
Peneliti : Wah Alhamdulillah ternyata banyak juga ya dek. 
Informan : Iya mbak lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya. 
Peneliti :  Sedangkan program kerja dalam organisasi dewan ambalan 
selama satu periode apa saja ya dek ? 
Informan : Ada 15 proker dewan ambalan yaituPEMBARETAN, MOCDA 
(Masa Orientasi Calon Dewan Ambalan), HUT CY (Hari Ulang 
Tahun Cakra Yudha), Mengikuti HUT Pramuka 14 Agustus, 
BANTARA, GWCBK II (Gladi Widya Cakra Bhaga Ksatria II), 
LK2PP (Lomba Kecerdasan dan Ketangkasan Pramuka 
Penggalang Penegak), KEMAH BHAKTI, PTA (Penerimaan 
Tamu Ambalan), DIANPINSA (Gladian Pimpinan Sangga), 
PELANTIKAN PENGURUS DEWAN AMBALAN, Latihan 
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rutin setiap hari Sabtu, Pengajian Menjalin Silaturahmi setiap 1 
bulan sekali, Mengadakan musyawarah dewan ambalan, 
Mengadakan buka bersama dewan ambalan. 
Peneliti : Wah ternyata banyak juga ya dek, baik saya permisi pamit dulu 
apabila masih ada yang kurang saya kembali lagi boleh kan dek ? 
Informan : Baik kak silahkan kembali, kami siap membantu. 
Peneliti : Baik dek trimakasih, Assalamualaikum. 
Informan : Waalaikumsalam. 
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Kode  : 04 
Judul  : Wawancara Tentang Organisasi Dewan Ambalan 
Informan : Yulfa Arief Bahtiar 
Tempat : Lapangan Pangestu  
Waktu  :  Selasa, 10 Juli 2018 
 
Pada hari Selasa, 10 Juli 2018 saya berkunjung kembali ke Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Surakarta. Akan tetapi peneliti menuju langsung ke 
lapangan Pangestu. Berikut deskripsi wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dengan informan : 
Peneliti : Assalamualaikum. 
Informan : Waalaikumsalam. 
Peneliti : Ini masih libur sekolah kan dek, kok sudah masuk ? 
Informan : Iya mbak ini masuk karena latihan buat mempersiapkan kegiatan 
bulan depan. 
Peneliti :  Baik dek, langsung saja ya supaya tidak mengganggu kamu 
latihan terlalu lama. 
Informan :  Iya kak, silahkan. 
Peneliti : Kegiatan yang paling dekat di bulan ini apa ya dek ? 
Informan : Ya ini mbak latihan rutin ini salah satunya buat kegiatan yang 
paling dekat, adanya bulan Agustus mbak bukan bulan ini. 
Peneliti : Baik dek tidak masalah kalau bulan depan, soalnya nanti untuk 
menyesuaikan penelitian saya. Bulan Agustus itu kegiatannya 
apa ya dek ? 
Informan : Kegiatannya yang di lakukan itu salah satu program kerja 
tahunan dewan ambalan mbak, kegiatannya yaitu penerimaan 
tamu ambalan yang biasa disingkat dengan PTA. 
Peneliti : Penerimaan tamu ambalan itu ditujukan buat peserta didik yang 
dulu sekolah menengah pertama dan masuk ke sekolah 
menengah atas ya dek ? 
Informan : Iya mbak benar itu. 
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Peneliti : Baik dek kegiatannya dilaksanakan tanggal berapa ya dek ? 
Informan : InsyaAllah taggal 03-04 Agustus mbak. 
Peneliti : Baik dek trimakasih atas informasinya, silahkan di lanjutkan 
latihannya saya pamit pulang dulu. Assalamualaikum. 
Informan : Baik kak, waalaikumsalam. 
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Kode  : 05 
Judul  : Wawancara Sejarah Berdirinya dewan ambalan 
Informan : Bapak Aris Musthafa, S. Ag, M. Pd. I 
Tempat : Lobby Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Waktu  :  Senin, 30 Juli 2018 
 
Pada hari ini Senin, 30 Juli 2018 saya kembali ke Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta untuk menanyakan mengenai sejarah berdirinya 
organisasi dewan ambalan. Peneliti datang pada pukul 09.00 sesampainya 
peneliti disana peneliti langsung menemui bapak Aris selaku pembina 
pramuka. Berikut deskripsi wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
subyek penelitian: 
Peneliti : Assalamualaikum pak. 
Informan : Waalaikumsalam, bagaimana mbak apa sudah terlaksana ujian 
seminar proposalnya ? 
Peneliti :  Alhamdulillah sudah pak, ini saya mengantar surat izin 
penelitian saya pak sekalian mau menanyakan beberapa hal bisa 
pak ? 
Informan : Baik mbak silahkan. 
Peneliti  : Bagaimana sejarah berdirinya organisasi dewan ambalan Cakra 
Yudha Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta ? 
Informan :  Kepengurusan pramuka yang mandiri di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta ini sudah ada sejak masa bakti tahun 
1986/1987 yang diprakarsai oleh kak Muhammad Basharudin 
sebagai pradana dan kawan-kawan, yaitu terbentuknya dewan 
ambalan. Secara organisasi bahwa kepramukaan di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Surakarta langsung menginduk atau dibawah 
Kwartir Cabang Surakarta. Dalam menjalankan program 
kerjanya dewan ambalan Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
harus sepengetahuan Pembina pramuka dan disetujui oleh 
Kepala Madrasah selaku Ketua Pembimbing Gugus 
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(KAMABIGUS). Pada tanggal 12 September 1987 semua calon 
dewan ambalan MAN 1 Surakarta telah mengikuti pelantikan 
sebagai penegak bantara. Pada tanggal 16 September 1987 
secara resmi menjadi dewan ambalan Gudep 05-411/05-380 
MAN 1 Surakarta periode masa bakti tahun 1987/1988 yang di 
lantik langsung oleh Kwartir Cabang XI-31 Surakarta. 
Setelah dewan ambalan masa bakti tahun 1987/1988 
melaksanakan program kerjanya. Sekitar 3 bulan ternyata masih 
terdapat kekurangan, salah satunya belum adanya nama ambalan 
sebagai identitsas diri dewan ambalan MAN 1 Surakarta. Pada 
tanggal 28 Januari 1988 diadakanlah rapat dewan ambalan untuk 
membahas dan membentuk nama ambalan. Diantara usulan dari 
anggota dewan ambalan, muncul beberapa calon nama ambalan, 
antara lain: Diponegoro, Srikandi, Rajawali, serta Cakra Yudha. 
Dari beberapa usulan tersebut akhirnya disepakati bersama 
untuk memilih nama Cakra Yudha sebagai nama dewan 
ambalan, yang dimana Cakra Yudha ini merupakan usulan dari 
Musta‟in Ahmad. Gudep 05-411/05-380 Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta. Awalnya nama Cakra Yudha ini hanya 
dipakai oleh pasukan khusus dewan ambalan MAN 1 Surakarta, 
akan tetapi dalam perkembangannya Cakra Yudha terpisah 
menjadi 2 yaitu Cakra Yudha Tama untuk dewan ambalan putra, 
sedangkan untuk dewan ambalan putri adalah Cakra Yudha 
Pertiwi 
Penliti : Baik pak trimakasih atas informasi tentang sejarah berdirinya 
organisasi dewan ambalan Cakra Yudha MAN 1 Surakarta. 
Informan : Sama-sama, yasudah saya permisi dulu karena nanti setelah 
istirahat saya ada jam mengajar 
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Kode  : 06 
Judul  : Wawancara Kegiatan Penerimaan Tamu Ambalan 
Informan : Bapak Aris Musthafa, S. Ag, M. Pd. I, serta anggota dewan 
ambalan Cakra Yudha MAN 1 Surakarta 
Tempat : Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Waktu  :  Selasa, 31 Juli 2018 
 
Pada hari Selasa, 31 Juli 2018 saya datang ke Madrasah Aliyah negeri 1 
Surakarta pada pukul 09.00. Kebetulan peneliti datang ketika sedang rapat 
berlangsung jadi peneliti bertemu dengan Bapak Aris serta anggota dewan 
ambalan lainnya. Berikut deskripsi wawancara peneliti dengan informan: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Informan  : Waalaikumsalam 
Peneliti : Maaf saya mengganggu boleh saya menanyakan beberapa 
kegiatan yang akan berlangsung pada hari Jumat besok ? 
Informan : Baik silahkan 
Peneliti  : Apakah tema dari kegiatan penerimaan tamu ambalan ? 
Informan :  Penerimaan tamu ambalan di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta tahun 2018 memiliki tema “Menjalin Ukhuwah 
Bersama Cakra Yudha 
Peneliti : Apa saja sususan acara atau kegiatan penerimaan tamu 
ambalan ? 
Informan : Kegiatan penerimaan tamu ambalan ini berupa kegiatan 
perkemahan yang di awali dengan pembukaan oleh pembina, 
acara perkenalan, penampilan semaphore, PBB, permainan, api 
unggun, cross country, sholat berjamaah dan kegiatan lainnya 
yang diakhiri dengan kegiatan penutup oleh pembina pramuka. 
Peneliti : Tujuan diadakannya kegiatan penerimaan tamu ambalan ? 
Informan : Penerimaan tamu ambalan merupakan serangkaian kegiatan 
yang tujuannya untuk melatih sekaligus menerima tamu 
ambalan. Kegiatan ini merupakan masa orientasi peserta didik 
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yang baru masuk di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
dalam kegaiatan kepramukaan. Dalam kegiatan penerimaan 
tamu ambalan terdapat beberapa rangkaian kegiatan salah 
satunya perkemahan, hanya saja perkemahan tamu ambalan 
dilaksanakan di Madrasah sehingga bermalamnya di ruang 
kelas bukan di lapangan. 
Peneliti : Apakah kegiatannya hanya kepramukaan saja ? 
Informan : Kegiatan tidak hanya kegiatan kepramukaan saja tetapi juga 
melaksanakan kegiatan-kegiatan Islami yang disisipkan di 
setiap kegiatannya seperti pada kegiatan upacara pembukaan, 
sholat berjama‟ah, tadarus al qur‟an, penampilan baris-
berbaris, penampilan semaphore, api unggun, sholat tahajud, 
senam, cross country, operasi semut, upacara penutup. 
Peneliti : Wah alhamdulillah jadi kegiatannya positif sekali. 
Informan :  Alhamdulillah memang banyak kegiatan positif yang 
dilakukan. 
Peneliti : Trimaskasih atas informasinya. Assalamualaikum. 
Informan : Baik, Waalaikumsalam 
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Kode  : 07 
Judul  : Wawancara Kegiatan Penerimaan Tamu Ambalan 
Informan : Anggota Dewan Ambalan Cakra Yudha MAN 1 Surakarta 
Tempat : Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Waktu  :  Rabu, 01 Agustus 2018 
 
Pada hari Rabu, 01 Agustus 2018 peneliti kembali ke Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta untuk melakukan wawancara sekaligus melihat latihan 
anggota dewan ambalan. Berikut deskripsi wawancara peneliti dengan 
informan: 
Peneliti : Assalamualikum dek. 
Informan : Waalaikumsalam kak. 
Peneliti : Maaf ya dek saya kesini lagi hehe 
Informan : Iya kak tidak masalah,  kami juga senang bisa membantu 
kakak 
Peneliti : Kalau latihan untuk acara kegiatan penerimaan tamu ambalan 
berapa lama dek ? 
Informan : Kurang lebih satu setengah bulan kak dulu aja waktu liburan 
sekolah kami juga sudah latihan. 
Peneliti : Alhamdulillah jadi ada kegiatan positif ketika liburan ya dek. 
Informan : Hehe iya kak alhamdulillah walaupun capek tapi seneng. 
Peneliti : Menurutmu penerimaan tamu ambalan memiliki manfaat apa 
aja dek ? 
Informan : Kegiatan kegiatan yang diadakan oleh dewan ambalan Cakra 
Yudha Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta yang salah satu 
kegiatannya adalah penerimaan tamu ambalan ini dia 
merasakan mempunyai keluarga baru, serta banyak pelajaran 
yang bisa di dapatkan dari kegiatan-kegiatan yang ada pada 
penerimaan tamu ambalan salah satunya rasa kekeluargaan 
diantara anggota dewan ambalan maupun peserta tamu 
ambalan, serta dari mulai rasa tolong menolong antar anggota 
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maupun peserta, kegiatan berkelompok yang membuat rasa 
kebersamaan dan lain sebagainya. 
Peneliti : Oh iya dek kemarin saya diberikan susunan acara kegiatannya 
nah saya mau tanya wide game dan acara kegiatan lainnya itu 
nanti apa saja yang dilaksanakannya? 
Informan : Kegiatan berlangsung di awali dengan penampilan baris 
berbaris, penampilan bendera semaphore serta penampilan yel-
yel oleh anggota dewan ambalan. Waktu cepat sekali berlalu 
setelah itu dilanjutkan dengan sholat asar. Setelah sholat ashar 
peserta tamu ambalan diberikan kegiatan yang tidak 
membosankan yaitu wide game yaitu permainan besar di luar 
ruangan dengan wilayah yang relatif luas yang diikuti oleh dua 
atau lebih regu. Permainan ini dilaksanakan guna mendekatkan 
serta menjalin hubungan dengan baik antar anggota dewan 
ambalan dan juga anggota dengan peserta maupun peserta 
dengan peserta yang lain, karena peserta tamu ambalan berlatar 
belakang sekolah menengah pertama yang berbeda-beda ada 
seperti dari sekolah menengah pertama negeri, swasta, ada 
yang dari Madrasah dan lain sebagainya. 
Peneliti : Baik dek, insyaAllah saya akan ikut kegiatan perkemahan 
penerimaan tamu ambalan boleh kan dek ? 
Informan : Boleh kak dengan senang hati, kalau ada kekurangan atau 
membutuhkan bantuan kami semua siap membantu. 
Peneliti : Trimakasih ya dek. Saya pamit dulu, Assalamualaikum. 
Informan : Sama-sama kak. Waalaikumsalam. 
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Kode  : 08 
Judul : Observasi Pelaksanaan Kegiatan Penerimaan Tamu Ambalan 
Informan  : Anggota Dewan Ambalan Cakra Yudha MAN 1 Surakarta 
Tempat  : Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Waktu  :  Jumat, 03 Agustus 2018 
 
Pagi itu peneliti mendatangi kembali Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta, tepatnya pada Jumat, 03 Agustus 2018 pada pukul 07.00 WIB 
peneliti tiba disana. Karena sebelumnya saya sudah diberikan susunan acara 
kegiatannya saya mengikuti kegiatan penerimaan tamu ambalan dari awal 
mulainya acara yaitu upacara pembukaan. Upacara pembukaan ini langsung 
dari Kepala Madrasah yang membinanya. Setelah acara pembukaan selesai  
dilanjutkan dengan pengumpulan barang-barang peserta tamu ambalan 
kepada panitia serta anggota dewan ambalan lainnya. Setelah selesai acara 
berikutnya yaitu acara perkenalan, acara perkenalan ini di lakukan di 
Madrasah dengan sangat santai dan menyenangkan seluruh peserta tamu 
ambalan ini hanya duduk mendengarkan penyampaian dari anggota dewan 
ambalan selain memperkenalkan diri anggota dewan ambalan secara pribadi 
juga memperkenalkan tentang organisasi dewan ambalan seperti 
kegiatannya, prestasinya, rasa kekeluargaannya dan beberapa sesi untuk 
tanya jawab antara anggota dewan ambalan dengan peserta tamu ambalan. 
Karena hari itu hari Jumat maka waktu begitu cepat berlalu acara selanjutnya 
adalah persiapan basecamp yaitu seluruh anggota mempersiapkan tempat 
istirahat di ruang kelas masing-masing yang sudahb disediakan panitia. 
Setelah selesai seluruh anggota dewan ambalan maupun peserta tamu 
ambalan menuju ke masjid untuk melaksanakan sholat Jumat secara 
berjamaah. Dalam khutbah Jumat berisi tentang keutamaan dan sifat-sifat 
orang yang bertaqwa. 
Kegiatan setelah sholat Jumat yaitu makan siang bersama, setiap peserta 
maupun anggita dewan ambala mendapatkan satu bungkus makanan untuk 
minumnya setiap kelompok di sediakan hanya dua botol minuman kurang 
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lebih 1.5 mili liter bukan karena minim air mineral akan tetapi salah satu 
pendidikan secara tidak langsung kepada seluruh peserta supaya bisa 
bersyukur dengan apa yang di kasih serta bisa berbagi antar peserta lain 
dengan adil sama rata. Setelah selesai makan siang peserta tamu ambalan 
menuju ke lapangan Pangestu untuk menyaksikan penampilan semaphore 
maupun PBB serta penampilan yel-yel dari anggota dewan ambalan. 
Kegiatan penerimaan tamu ambalan pada hari pertama ditujukan ke pada 
peserta didik dengan hal-hal yang menyenangkan serta tidak begitu 
melelahkan karena ada hari esok yang menguras banyak tenaga di setiap 
kegiatannya. Karena waktu menunjukkan waktu sholat ashar maka seluruh 
peserta maupun panitia melaksanakan sholat ashar secara berjamaah. Setelah 
selesai sholat ashar peserta kembali ke lapangan pangestu untuk melakukan 
game yang disediakan oleh panitia karena ada yang jatuh maka lomba di 
hentikan dan seluruh peserta untuk kembali ke Madrasah untuk istirahat 
maupun mandi dan lain sebagainya. Waktu sudah menunjukkan sholat 
maghrib seluruh peserta dan panitia melaksanakan sholat maghrib. Setelah 
selesai semua peserta kembali ke basecamp masing-masing dengan 
didampingi dua anggota dewan ambalan untuk membaca ayat suci Al qur‟an. 
Setelah selesai membaca ayat suci Al qur‟an dilanjutkan dengan makan 
malam. Setelah selesai melanjutkan dengan sholat isya secara berjamaah. 
Tidak lupa setiap selesai sholat berdzikir bersama dan di akhiri dengan doa 
secara individu masing-masing. Setelah selesai seluruh peserta menuju ke 
lapangan Pangetsu untuk melaksanakan kegiatan api unggun di kegiatan ini 
di awali dengan pembukaan dari pembina pramuka setelah itu penampilan 
Dasa Darma dari anggota dewan ambalan. Setelah itu seluruh peserta 
menampilkan pentas seni sesuai dengan kelompok masing-masing. Setelah 
itu pukul 22.00 WIB seluruh peserta dan beberapa panitia melakukan 
istirahat. 
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Kode  : 09 
Judul  : Observasi Pelaksanaan Kegiatan Penerimaan Tamu Ambalan 
Informan  : Anggota Dewan Ambalan Cakra Yudha MAN 1 Surakarta 
Tempat  : Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Waktu  :  Sabtu, 04 Agustus 2018 
 
Pukul 03.00 dini hari seluruh peserta tamu ambalan maupun panitia 
bergegas untuk bangun dan meuju ke masjid untuk melaksanakan sholat 
tahajud secara berjamaah. Sholat tahajud dilakukan sebanyak delapan rekaat 
dengan dua rekaat salam dua rekaat salam serta witir tiga rekaat. Setelah 
selesai sholat tahajud panitia mengadakan renungan malam, renungan ini 
dilakukan supaya masing-masing peserta maupun panitia mengintropeksi diri 
masing-masing agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi serta berdzikir 
secara bersama sembari menunggu waktu subuh. Tidak terasa waktu begitu 
cepat berlalu seluruh peserta tamu ambalan maupun panitia melaksanakan 
sholat subuh secara berjamaah. Setelah selesai sholat subuh seluruh peserta 
maupun panitia bersiap-siap untuk melaksanakan senam pagi. Senam pagi di 
laksanakan di lapangan Pangestu kegiatan senam pagi di laksanakan dengan 
penuh semangat serta gembiraan. Setelah selesai melaksanakan senam pagi 
seluruh peserta maupun panitia melaksanakan sarapan pagi secara bersama. 
Setelah selesai seluruh panitia melaksanakan breafing dan peserta lain 
diberikan beberapa pertanyaan oleh beberapa panitia yang bertugas sembari 
menunggu kegiatan selanjutnya. Setelah panitia siap seluruh peserta tamu 
ambalan serta panitia melakukan doa bersama sebelum kegiatan cross 
country di mulai. Di pos 1 yaitu di lapangan Pangestu untuk bisa menuju 
perjalanan ke pos 2 kelompok peserta harus bisa menjawab pertanyaan dari 
panitia secara cepat dan tepat.  
Setelah bisa barulah kelompok tersebut bisa melanjutkan perjalan ke 
pos 2, jarak tempuh dari pos 1 ke pos 2 dan pos yang lainnya  lumayan 
cukup jauh dan itu di tempuh seluruh peserta dengan jalan kaki. Dari setiap 
pos pemberhentian peserta mendapatkan tantangan tersendiri setiap 
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kelompok harus berhasil menyelesaikan tantangan tersebut supaya 
mendapatkan hadiah berupa huruf dari panitia yang nantinya bisa di gabung 
menjadi kalimat serta mendapatkan izin untuk melanjutkan ke pos 
selanjutnya. Seluruh pos pemberhentian ini memiliki permainan dan 
tantangan yang berbeda yang pada intinya kegiatan ini berlangsung supaya 
bisa menjalin ukhuwah diantara anggota dewan ambalan maupun peserta 
tamu ambalan. Kegiatan cross country ini dilaksanakan hingga kurang lebih 
pukul 11.00 siang. 
Setelah seluruh peserta tamu ambalan menyelesaikan tantangan di 
setiap pos hingga  pos 5 atau pos terakhir peserta tamu ambalan diberikan 
kesempatan untuk beristirahat sembari menunggu waktu sholat dzuhur. Para 
peserta maupun panitia melaksanakan sholat dzuhur secara berjamaah di 
masjid. Setelah selesai sholat seluruh peserta maupun panitia kembali ke 
lapangan Pangestu untuk makan siang bersama. Setelah selesai makan siang 
dilanjutkan dengan operasi semut yaitu kegiatan membersihkan sampah 
maupun kotoran di lingkungan sekitar. Setelah selesai dilanjutkan dengan 
acara penutupan dari panitia dan pembina pramuka. Setelah itu pukul 14.00 
acara di akhiri dengan sayonara dan beberapa lagu perpisahan oleh panitia. 
Tidak lupa di akhir kegiatan sebelum panitia melakukan evaluasi peneliti 
meminta waktu untuk berfoto bersama dan mengucapkan trimakasih serta 
peneliti berpamitan kepada seluruh panitia (anggota dewan ambalan) untuk 
pulang. 
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Kode : 10 
Judul :  Dokumentasi Gambaran MAN 1 Surakarta serta Organisasi 
Dewan Ambalan  
Informan :  Petugas Tata Usaha serta Anggota Dewan Ambalan Cakra 
Yudha MAN 1 Surakarta 
Tempat : Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Waktu :  Senin, 06 Agustus 2018 
 
Pagi ini tepatnya hari Senin, 06 Agustus 2018 peneliti mendatangi 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta untuk menanyakan tentang dokumen 
yang berisikan profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta, baik jumlah guru 
maupun peserta didiknya, lokasi Madrasah, visi, misi serta tujuan Madrasah, 
struktur organisasi dewan ambalan, program kerja tahunan organisasi dewan 
ambalan dan lain sebagainya. 
Madrasah Aliyah Ngeri 1 Surakarta berada di Jalan Sumpah Pemuda 
Nomor 25 Kadipiro, Banjarsari, Surakarta. Dimana Madrasah Aliyah Negeri 
1 Surakarta memiliki 3 gedung sekolah yang terpisah dikarenakan lahan 
yang tidak memenuhi untuk menjadi 1 gedung.Sedangkan visi Madrasah 
yaitu “TERBENTUKNYA GENERASI YANG ISLAMI DAN 
BERPRESTASI”. Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta pada tahun 2018 
ini memiliki pengurus serta guru yang mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 
1 Surakarta sebanyak 122 orang yang berasal dari berbagai latar belakang 
pendidikan yang berbeda serta keanekaragaman jenjang pendidikan yang 
mereka lalui, sedangkan untuk peserta didik dengan jumlah kurang lebih 
1.200 peserta didik yaitu kelas X berjumlah 392 peserta didik, kelas XI 
berjumlah 413 peserta didik serta kelas XII berjumlah 383 peserta didik. 
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SUSUNAN PANITIA PENYELENGGARA 
KEMAH PENERIMAAN TAMU AMBALAN 2018 
 
Pelindung  :  ALLAH S.W.T 
Penanggungjawab :Drs. H. SlametBudiyono, M. Pd 
Penasehat  :1. Agus Nugroho, S. Pd 
    2. Suharno, S. Ag. 
    3. Drs. Eko Apriwiyanto 
    4. Drs. H. A. Wardimin, MEsy 
Pembina  :1. Aris Musthafa, S.Ag, M.Pd.I 
2. Eka Jaka Purnama, SE 
3. Abdur Rozzaq Luhur Istighfar, S. Pd. I 
4. Helmy Achmdi, SH 
5. Yayan Sakti Susilo, S.Pd 
6. Dyah Hastuti Rahayu, S. Ag 
7. Dian Uswatina, M.Hum 
8. Ratna Mulia Ulfah, S. Pd 
9. Sri Widayati, S.Pd 
10. Uliya Fathul Izza, S. Pd 
Pradana  :1. Akmal Ryan Muttaqin 
2. Norma Umi Hanifah 
Ketua Pelakasana :Abdullah Anwar 
Kerani   :1. Yulfa Arief Bahtiyar 
2. Kailifa Zakia Azzahra 
Juru Uang  :1. ApriliaDelaPuspita 
    2. Syifa‟ Salsabila 
Seksi PJL  :1. Muhammad Bayu 
    2. Tabah Santoso 
    3. Rafik Maharani 
Seksi Acara  :1. Pagsi Jaladhara 
    2. Salma Huda Adiwinata 
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    3. Tabah Santoso 
    4. Ana Sholihah 
    5. Sarah Puspita Ningrum 
    6. Vivia Hendrawati 
Seksi Dekdok  :  1.Muhammad Wildan Yasykur 
    2.Yusuf NurPurnamaAji 
    3. Kailifa Zakia Azzahra 
Seksi Perlengkapan :  1. Azrifvan Fakhri Ramadhan 
 2. Fitra Maftuh Rozaq Rahmatullah  
    3. Faris Nasrudin Firdaus 
    4. Mawas Nur Cahyana 
    5. Salman Abdul Rasyid 
    6. Syarif Hidayat 
    7. Anggitha Reza Putri 
    8. Ayu Dwi Fatmawati 
    9. FatikaTrisna Sari 
Seksi konsumsi : 1. Aprilia Dela Puspita 
    2. Lilis Haryanti 
    3. Norma Umi Hanifah 
Seksi Humas  :1. Adi Sulistyo Wibowo 
    2. Choirul Isnan Ma‟arif 
    3. Muhammad Salsabil 
    4. Hanung Wijayanti 
    5. Isna Shofiyani Fatoni 
Seksi P3K  :1. Yulfa Arief Bahtiyar 
    2. Alfian Rahmawati Nur Azzizah 
    3. Titin Kurniasari 
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PROGRAM KERJA DEWAN AMBALAN CAKRA YUDHA MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 
SURAKARTA 
GUDEP 05-411/05-380 
MASA BAKTI 2017/2018 
1. PEMBARETAN 
2. MOCDA (MasaOrientasiCalonDewanAmbalan) 
3. HUT CY (HariUlangTahunCakraYudha) 
4. Mengikuti HUT Pramuka 14 Agustus 
5. BANTARA 
6. GWCBK II (GladiWidyaCakraBhagaKsatria II) 
7. LK2PP (LombaKecerdasandanKetangkasanPramukaPenggalangPenegak) 
8. KEMAH BHAKTI 
9. PTA (PenerimaanTamuAmbalan) 
10. DIANPINSA (GladianPimpinanSangga) 
11. PELANTIKAN PENGURUS DEWAN AMBALAN 
12. Latihan rutin setiap hari Sabtu 
13. Pengajian Menjalin Silaturahmi setiap 1 bulan sekali 
14. Mengadakan musyawarah dewan ambalan 
15. Mengadakan buka bersama dewan ambalan 
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Upacara pembukaan                    Acara Perkenalan Anggota Dewan Ambalan 
 
   
 
 
 
 
 
Kegiatan PBB dan Semaphore                  Kegiatan Sholat Berjamaah 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Tadarus Al Qur’an                      Kegiatan Api Unggun 
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Kegiatan Sholat Tahajud dan Renungan diri  Berdo’a mengawali kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Operasi Semut                             Kegiatan Cross Country 
 
 
 
   
 
 
 
Kegiatan Penutup PTA                                          Foto Bersama  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Aulia Setyawati 
Tempat/Tanggal Lahir : Boyolali, 14 Mei 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat : Potrowanen RT 04/RW 02 Donohudan, 
Ngemplak, Boyolali 
Pendidikan  : MI Negeri Surakarta 2002-2008 
  SMP N 12 Surakarta 2008-2011 
  MA Negeri 1 Surakarta 2011-2014 
  IAIN Surakarta 2014-2018 
Organisasi : - 
 
 
 
    Surakarta, 24 Agustus 2018 
 
 
 
     Aulia Setyawati 
 
 
 
